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PRAKATA 

حِٕم حْمَهِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

رِ أوَْفسُِىبَ  َْ وعَُُرُ بِبللهِ مِهْ شُرُ ََ وسَْتغَْفِرُيُ،  ََ ْٕىًُُ  وَسْتعَِ ََ ِ وَحْمَذيُُ  إنِه الْحَمْذَ لِِلَه

مِهْ سَِّٕئَ  َْ لًَُ ََ ٌَبدِ مَهْ ٔضُْلِلْ فلَاَ  ََ ذِيِ اللهُ فلَاَ مُضِله لًَُ  ٍْ بتِ أعَْمَبلِىبَ، مَهْ َٔ

ذاً عَبْذيُُ  ذُ أنَه مُحَمه ٍَ أشَْ ََ ْٔكَ لًَُ،  حْذيَُ لاشََرِ ََ ذُ أنَْ لاَ إِلًََ إلِاه اللهُ  ٍَ أشَْ

ب بعَْذُ  لًُُ.، أمَه ُْ رَسُ ََ  

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin sehinggah 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku Terintegrasi Ayat-ayat Al-

Qur‟an pada Siswa MI Datok Sulaiman Palopo” setelah melalui proses yang 

cukup panjang. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

saw, kepada para keluarga, para sahabat dan pengikutnya. Skripsi ini disusun 

sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan dalam bidang pendidikan guru madrasah ibtidaiyah pada Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) palopo, penelitian skripsi ini terselesaikan berkat 

bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak.  

Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih tak terhingga 

dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada kedua orang tua peneliti yang 

terkasih Ayahanda Pamantung dan Ibunda Hasnah Ar yang telah mengasuh dan 
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mendidik peneliti hinggah sekarang, memberikan semangat, motivasi, ridho dan 

doa, serta mendukung peneliti pada bidang pendidikan dan apapun yang menjadi 
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PH, Muhammad Farhan PH, dan Mulhamah PH serta sanak keluarga yang turut 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet dengan titik di atas ر

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik  di bawah ص

 Dad Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṯ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẕ Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ga غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

َ Wau W We 

 Ha‟ „ Ha ي

 Hamzah „ Apostrof ء

ْ Ya‟ Y Ye 
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Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ḍammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ئ  ََ   fatḥah dan yā` Ai a dan i 

 َْ ََ  fatḥah dan wau I i dan u  

 Contoh: 

 kaifa :  گٕفَ 

ُْ لَ   ٌَ   : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ِ ََ  fatḥah dan alif atau …اَ  |…

yā‟ 

Ā a dan garis di 

atas 
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 ِّ  kasrah dan yā‟ Ī i dan garis di ى

atas 

َ َُ  ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas 

Contoh:  

 māta : مَب تَ  

  َّ  rāmā : رَم
ْٕلَ    qīla :  قِ

ُْ تُ   yamūtu :  َٔمُ
4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].  

Sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

ضَة الأَطّفبَ لِ  َْ  raudah al-atfāl : رَ

ْٔىَة الَْفبضَِلَة  al-madīnah al-fādilah  : الَْمَذِ 

 al-hikmah  :  الَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

  َ  rabbanā :  رَبهىب

  َ ْٕىب  najjainā :  وَجه

  al-ḥaqq :  الَْحَقّ  
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مَ    nu‟ima :  وعُِّ

   َ  aduwwun„ :  عَذُ

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(  ىِ

Contoh: 

   ّ  Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عَلِ

   ّ  Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :  عَرَب

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan  huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti bisa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

Contoh:  

 al-syamsu (bukan  asy-syamsu) :  اَ لشهمْسُ 

لْزَلَة   al-zalzalah (az-zalzalah) :  ااَزه

 al-falsafah :  الَْفلَْسَفَة 

 al-bilādu :  الَْبلَِادُ  

 

7.  Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  
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Contoh : 

نَ   َْ  ta‟murūna :  تأَمُْرُ

عُ   ُْ  ‟al-nau :  الَىه

ء    ْٓ  syai‟un :  شَ

 umirtu :  ٲمُِرْت

8. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

ْٔهُ اللهِ   ببِالله dinullāh دِ  billāh 
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Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ْٓ رَحْمَةِ اللهِ   Hum  fi  raḥmatillāh  ٌمُْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

swt  = subhanahuwataala 

saw  = shallallahu,,alaihiwassallam 

as  = Alaihias,, alaihiwasallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi  

SM  = Sebelum Masehi 

L  = Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafattahun 

(QS…/.) = (Q.S AAshr/1-3) 

HR  = Hadis Riwayat 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 

Hāmid Abū) 
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ABSTRAK 

Musdalifah Misnahwati PH, 2021, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Subetma Keberagaman Budaya Bangsaku Terintegrasi 

Ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa Kelas IV MI Datok 

Sulaiman Palopo.”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbimbing oleh 

Nurdin. K dan Lilis Suryani. 

 Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui analisis kebutuhan lembar 

kerja siswa subtema keberagaman budaya bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-

qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo; Untuk mengetahui 

prosedur pengembangan lembar kerja siswa subtema keberagaman budaya 

bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman 

Palopo; Untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan lembar kerja siswa subtema 

keberagaman budaya bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-qur‟an pada siswa kelas 

IV MI Datok Sulaiman Palopo. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research & Development 

(R & D). dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap 

pengembangan, yaitu : (1) tahap Analysis, (2) tahap Design, (3) tahap 

Development, (4) tahap Implementation, (5) tahap Evaluation. Penelitian ini 

dilakukan dikelas IV MI Datok Sulaiman Palopo, yang bertindak sebagai subjek 

penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 28 orang. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, angket, dokumen, 

dukumentasi dan validasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk 

menguji kevalidanya menggunakan rumus skala liker, sedangkan observasi dan 

wawancara menggunakan analisis deskriptif. 

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang  diuji validitas oleh beberapa pakar ahli diantaranya, Hasil validasi 

dari ahli materi dan desain memperoleh persentase 92,5% dengan kategori sangat 

valid, hasil validasi dari ahli bahasa memperoleh persentase 75% dengan kategori 

valid, dan hasil validasi dari ahli keagamaan memperoleh persentase 91,7% 

dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil angket respon siswa untuk 

mengetahui kepraktisanya LKS memperoleh persentase 85,94%, dengan kategori 

sangat praktis.  

 

Kata Kunci : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Terintegrasi Ayat ayat Al-

Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu hal yang terpenting dalam pembangunan dan 

pengembangan bangsa dan negara. Pendidikan juga menjadi tolak ukur dalam 

kemajuan suatu negara. Suatu negara dapat dikatakan maju jika tingkat 

pendidikan masyarakatnya tinggi. Hingga kini pemerintah terus melakukan 

perbaikan utamanya pendidikan guna menciptakan sumber daya manusia yang 

berilmu, bermutu dan berakhlak mulia sebagaimana amanah tujuan pendidikan 

nasional yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945. 

“Berdasarkan Undang-Undang RI., Sistem pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003/ pasal 1 ayat 1 pengertian pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhal mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”.
1
  

Sebagai langkah dasar yang di ambil pemerintah adalah melakukan 

perbaikan dalam pendidikan dengan melalukan revisi terhadap kurikulum dan 

saat ini menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran baik tingkat sekolah 

dasar hingga tingkat sekolah menengah. Selain itu satuan pendidikan juga 

                                                             
1
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasiona, Bab I, Pasal 3. 
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dituntut untuk menyediakan bahan ajar sebagai faktor pendukung  keberhasilan 

dalam pembelajar dan seusai dengan apa yang diharapakan. 

Saat ini tingkat sekolah dasar baik umum maupun mandarasah dibawah 

naungan kementerian agama pun juga menerapakan kurikulum 2013 sebagai 

acuan keterlaksanan proses pembelajaran, seperti yang diketahui bahwa pada 

tingkatan sekolah dasar disajikan pembelajaran dalam bentuk tematik, dan di 

Subtema “Keberagaman Budaya Bangsaku” menunjukan sisi lain bahwa dalam 

perkembangan siswa hendaknya tak melupakan bahwa mereka berada di tengah 

keberagaman budaya di Nusantara yang membuat mereka sadar akan arti sebuah 

toleransi. Maka hal ini, tentu akan berpengaruh besar terhadap lingkungan mereka 

baik lingkungan sekolah maupun lingkungan tempat tinggal mereka.  

Berdasarkan observasi pengamatan pada tanggal  23 Oktober 2019 yang 

telah dilakukan peneliti di MI Datok Sulaiman, dimana kegiatan pembelajaran 

belum sesuai dengan  latar  belakang sekolah dimana siswa mendapatkan materi 

secara umum dan sama dengan sekolah lain dibawah naungan kementerian 

pendidikan. 
2
 Lebih lanjut, belum tersedianya bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) terfokus pada subtema keberagaman budaya bangsaku yang 

diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dimana bahan ajar yang bisaa 

dijadikan patokan oleh tenaga pendidik dalam hal ini guru kelas sebatas buku 

cetak meskipun terkadang guru mengaitkan dengan ayat-ayat alqur‟an lewat 

                                                             
2
 Observasi, tanggal 23 Oktober 2019 di MI Datok Sulaiman Palopo 
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metode ceramah tanpa adanya pengembangan bahan ajar.
3
 Seyogianya 

pembelajaran subtema yang terintegrasi islam di MI harusnya lebih banyak dari 

pada sekolah umum.  

Menerapkan sistem pembelajaran yang beterkaitan antara ilmu agama dan 

juga ilmu umum baik dalam konsep ataupun penerapannya, diharapkan nantinya 

agar bisa terbentuknya pola fikir yang sesuai dengan ajaran agama Islam di setiap 

diri siswa dan dalam penerapan nantinya tidak adanya pemisahan antara ilmu 

agama atau ilmu akhirat dan ilmu pengetahuan umum atau ilmu dunia karena kita 

semua tahu bahwasannya sumber dari segala ilmu itu adalah berasal dari pencipta 

kita yaitu Allah swt.  

Pelajaran tematik di MI Datok Sulaiman selama ini disampaikan hanya pada 

materi pelajarannya. Namun, belum terintegrasi pada kandungan-kandungan 

dalam agama, sehingga dalam materi yang disampaikan hanya pada materi 

pokoknya. Keadaan inilah yang membuat pembelajaran tematik kurang memiliki 

bobot juga minim mutu yang kuat, pengetahuan yang didapat sangatlah kurang 

dari segi agama, tanpa kita sadari ilmu umum memiliki dampak destruktif jika 

tidak didampingi iman. Padahal di dalam ilmu agama terutama dalam nilai-nilai 

tauhid sangatlah sesuai dengan pelajaran selain pelajaran agama, sebagai 

penciptaaan akidah yang positif dan baik bagi siswa. 

Selain itu, pengenalan ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa sedini mungkin 

dimulai  dari hal-hal sederhana yang sering mereka temui di lingkungan mereka. 

Dalam pandangan Islam, yang sesuai dengan subtema tersebut hendaknya seorang 

                                                             
3
 Wawancara dengan Ibu Nuraeni, S.Ag. (Guru Kelas) di MI Datok Sulaiman Palopo 



4 
 

 
 

anak utamanya rentang usia SD/MI menamankan sikap toleransi sebagai bentuk 

menghargai keberagaman sesuai dengan subtema dan Kompetensi Dasar. 

Sebagaimana dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hujurat/49: 13 Allah Subhanahu wa 

ta‟ala berfirman 

ٰٓي ٰٓ ٰٓاِنَّ ٰٓلِتَعَارَفُوْآٰ
َ
قَبَاىِٕۤل ٰٓوَّ ٰٓشُعُوْباً مْ

ُ
نٰك

ْ
ٰٓوَجَعَل نْثٰى

ُ
ا ٰٓوَّ رٍ

َ
ٰٓذكَ نْ ٰٓم ِ مْ

ُ
قْنٰك

َ
ٰٓخَل ٰٓاِنَّا ٰٓالنَّاسُ يُّهَا

َ
ا

ٰٓعَلِٰٓ َ ٰٓاللّٰه مْٰٓاِنَّ
ُ
تْقٰىك

َ
ٰٓا ِ مْٰٓعِنْدَٰٓاللّٰه

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
 ١٢٦يْمٌٰٓخَبِيْدٌٰٓا

Terjemahnya: 

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

teliti.” (QS. Al-Hujurat/49:13).
4
 

Penggalan ayat tersebut menceritakan tentang hubungan manusia yang 

diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling kenal-mengenal, 

penaman nilai-nilai seperti ini acapkali terlupakan. Sehingga pembelajaran 

tematik terkait materi bersikap toleransi yang semestinya bersanding dengan 

penanaman nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur‟an menjadi tidak 

mereka dapatkan. 

Masih terkait tentang sikap saling menghargai di katakan bahwa Islam 

adalah agama yang toleran dalam berbagai aspeknya, baik dari aspek akidah 

maupun syariah sehingga tidak ada pendiskriminasian hal ini juga ditegaskan 

dalam hadis riwayat Bukhari, Rasullah saw. bersabda: 

                                                             
4
 Kementerian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim (Bogor: Al-Qur‟an, Unit Percetakan, 

2018).h.517 
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 ِ ذُ بْهُ الْمُىْكَذِرِ عهَْ جَببرِِ بْهِ عَبْذِ اللَّه فٍ قبَلَ حَذهثىَِٓ مُحَمه ذُ بْهُ مُطَرِّ َٓ حَذهثىَبَ أبَُُ غَسهبنَ مُحَمه  رَضِ

ُ رَجُلًا سَمْحًب إِراَ بَ  سَلهمَ قبَلَ رَحِمَ اللَّه ََ  ًِ ْٕ ُ عَلَ ِ صَلهّ اللَّه مَب أنَه رَسُُلَ اللَّه ٍُ ُ عَىْ إِراَ اشْترََِ اللَّه ََ بعَ 

إِراَ اقْتضََّ. )رَاي البخبرْ(. ََ
 5 

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Ghossan Muhammad bin 

Muthorrif berkata, telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Al-

Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah merahmati orang yang 

memudahkan ketika menjual dan ketika membeli dan juga orang yang 

meminta haknya.” (HR. Bukhari). 

 

 Dari penggalan hadis tersebut sangat jelas tergambar bahwa islam adalah 

agam yang tidak membatasi kita untuk bersikap toleran bahakan dalam hal 

bermuamalah sekalipun. Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan, maka 

diperlukan sumber belajar sebagai salah satu alternatif dalam menyelesaikan 

permasalahan pada proses pembelajaran.  

Revis dan Asni  mengatakan bahwa sumber belajar adalah rujukan objek 

yang digunakan dalam pembelajaran.
6
 Salah satu sumber belajar yang penting 

adalah LKS, dalam hal ini LKS sebagai penunjang dan pemandu kegiatan 

pembelajaran yang berisikan lembar kegiatan siswa, ringkasan materi, dan soal-

soal. Ela dan Mardiah menambahkan bahwa LKS merupakan materi ajar yang 

sudah dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari 

materi tersebut secara mandiri.
7
  

                                                             
5
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-

Bukhari Al-Ja‟fi, Shahih Al-Bukhari, Kitab. Al-Buyu‟, Juz 3 (Beirut-Libanon: Darul Fikr).h.9 
6
 Revis Asra Nuraini, Asni Johari, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Problem Based Learning Pada Pembelajaran Biologi Untuk Sekolah Menengah Atas", Edu-Sains, 

Volume 6. No 1 (2017), 89–92 <https://doi.org/10.22437/jmpmipa.v6i1.5267>. 
7
 Ela Puspita Sari, Mardiah Syofiana, dan Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 

"Lembar Kerja Siswa Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Kemampuan Berfikir Kreatif 

Matematika Siswa SMP", Jurnal Pendidikan Matematika ISSN 2528-3901, EISSN 2657-0335, 

6.November (2021), 107–15 <https://doi.org/10.51517/nd.v6i2.348>. 
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Hal ini menunjukan bahwa LKS dapat dipergunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa di tuntut untuk belajar secara mandiri. Sejalan 

dengan pendapat Fannie tersebut Suyitno dalam Aryani mengatakan bahwa 

Lembar Kerja Siwa (LKS) merupakan salah satu alternative pembelajaran yang 

tepat bagi siswa karena LKS membantu siswa untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegitan belajar secara sistemati.
8
 Dengan ini, LKS 

tidak hanya melatih siwa untuk belajar secara mandiri namun dapat terarahkan 

memalui penyajian materi dalam bentuk LKS. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada siswa kelas IV di MI Datok Sulaiman Palopo dengan 

judul “Pengembang Lembar Kerja Siswa subtema keberagaman Budaya 

Bangsaku Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok 

Sulaiman palopo” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan Lembar Kerja Siswa subtema keberagaman 

budaya  bangsaku terintegrasi ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok 

Sulaiman Palopo melalui model ADDIE 

                                                             
8
 Fitri Apriani Iis Juniati, Putri Cahyani Agustine, "Perancangan Prototype LKS Materi 

Operasi Hitung Bilangan Bulat Untuk Siswa Sekolah Dasar", Jurnal Inovasi Matematika, 

Vol.1,No2. p-ISSN 2656-7431, e-ISSN 2656-7245 Perancangan (2019), 132 

<https://doi.org/10.35438/inomatika.v1i2.150>. 
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2. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa subtema keberagaman  

budaya bangsaku terintegrasi ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok 

Sulaiman  Palopo? 

3. Bagaimana validitas Lembar Kerja Siswa subtema keberagaman budaya 

bangsaku terintegrasi ayat Al-Qur‟an Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok 

Sulaiman  Palopo? 

4. Bagaimana praktikalitas Lembar Kerja Siswa subtema keberagaman budaya 

bangsaku terintegrasi ayat Al-Qur‟an Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok 

Sulaiman  Palopo? 

C. Tujuan Pengembangan 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui analisis kebutuhan Lembar Kerja Siswa subtema keberagaman  

bangsaku terintegrasi ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman 

Palopo. 

2. Menghasilkan LKS subtema keberagaman bangsaku terintegrasi ayat Al-

Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo melalui model 

ADDIE. 

3. Mengetahui kevalidan LKS subtema keberagaman bangsaku terintegrasi ayat 

Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo. 

4. Mengetahui kepraktisan LKS subtema keberagaman bangsaku terintegrasi 

ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut; 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

sumber bahan bacaan dan pengetahuan tentang pengembangan LKS subtema 

Keberagaman Bangsaku pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo dan 

dapat menjadi acuan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memiliki maaf antara lain: 

a. Bagi siswa 

Membantu siswa dalam memahami materi yang telah teragkum dalam LKS 

dan memudahkan dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan, tidak hanya itu 

dengan LKS terdorong unntuk belajar lebih aktif dan kreatif  secara mandiri 

maupun kegiatan beerkelompok selain itu melalui pengembangan LKS 

terintegrasi Ayat Al Qur‟an keagamaan siswa tidak melupakan akan 

keberagaman bangsanya. 

b. Bagi Tenaga Pendidik 

Melengkapi bahan ajar dalam pembelajaran sehingga materi menjadi lebih 

mudah untuk dapat dijabarkan pada siswa dan dapat menjadi rujukan  untuk 

membuat LKS dengan subtema yang berbeda. 
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c. Bagi Sekolah 

Sebagai pedoman dalam meningkatkan mutu dan kualitas sekolah sesuai 

dengan apa yang hendak di capai oleh pihak sekolah. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari produk yang akan dihasilkan 

pada penelitian ini adalah: 

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar yang 

dapat menunjang proses pembelajaran siswa di Sekolah Dasar terfokus kelas 

IV. 

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan dapat memenuhi standar 

kevalidan berdasarkan kevalidan dan kepratisan LKS dan digolongkan 

sebagai bahan ajar yang berkualitas  

F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan peneliti  antara lain: 

a. Dosen pembimbing memiliki pemahaman terkait pengembangan LKS dan 

subtema yang dijadikan materi pada lembar kerja siswa. 

b. Validator ahli Keagaman memiliki pemahaman terkait pengembangan dan 

penilaian LKS terintegrasi ayat Al-Qur‟an. 

c. Validator ahli bahasa memiliki pemahaman terkait pengembangan dan 

penilaian LKS terfokus pada tatanan bahasa dan kalimat yang digunakan. 
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d. Siswa yang menjadi subjek penilaian dan pengguna diharapkan memberikan 

sumbasingnya untuk menilai LKS. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Bahan ajar berupa LKS akan divalidasi oleh tiga Validator yang ahli 

dibidangnya yaitu ahli keagaman, ahli Bahasa dan ahli materi/desain  dari 

produk yang akan dihasilkan. 

b. Materi yang dimuat pada Lembar Kerja Siswa (LKS) terfokus pada materi 

sikap mengargai kebudayaan dan tidak diperlebar pada materi yang lain. 

c. Produk yang telah dinyatakan valid akan diuji cobakan secara terbatas 

kepadaa siswa untuk mengetahui kepraktisanya.  

d. Produk yang dihasilkan hanya diuji cobakan secara terbatas kepada siswa, hal 

ini dikarenakan kondisi pandemi yang tidak memungkinkan peneliti 

melakukan tatap muka langsung pada siswa yang terkait
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang releven adalah penelitian yang telah diteliti oleh 

peneliti terdahulu dimana hasil penelitiannya memiliki kesamaan isi dan konteks 

dari judul penelitian yang ini. Adapun literatur penelitian yang membahas kajian 

relevan akan dijadikan sebagi sumber referensi untuk kelancaran penelitian yang 

akan dikembangkan peneliti. Selain itu, penelitian yang dianggap relevan akan 

dipergunakan sebagai bahan perbandingan guna menghindari kesamaan dari 

peneltian terdahulu.  Beberapa penelitian yang relevan  antara lain sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang 

Relevan 

No 

Penelitian 

Terdahulu yang 

Relevan 

Hasil Penelitian Persamaan 

Perbedaan Penelitian 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian 

Peneliti 

1. Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Matematika 

Melalui Pendekatan 

Model Eliciting 

(MEAs) pada 

Materi Segitiga 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 Suli 

Kabupaten Luwu. 

Hasil dari penelitian 

ini berupa bahan 

ajar dengan tingkat 

kevalidan 0,87 

dengan kategori 

sangat tinggi, dan 

tingkat kepraktisan 

83 % dengan 

kategori praktis, 

sedangkan hasil uji 

Melakukan 

penelitian dengan 

prosedur 

pengembangan  

model ADDIE, 

dan hasil 

pengembanganya 

berupa Lembar 

Kerja Siswa 

(LKS). 

Subjek 

penelitian 

siswa Kelas 

VII SMP dan 

peneliti 

melakukan uji 

efektitas pada 

LKS yang 

dikembangkan 

Subjek 

penelitian siswa 

kelas IV MI, 

dan tahap 

penelitian 

dilakukan 

hinggah tahap 

uji kepraktisan 
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No 

Penelitian 

Terdahulu yang 

Relevan 

Hasil Penelitian Persamaan 

Perbedaan Penelitian 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian 

Peneliti 

Skripsi 

Sunarti (2020)
9
 

 

efektivitas berada 

pada presentase 80% 

dengan kategori 

efektif  

2. Pengembangan 

modul terintegrasi 

ayat-ayat Al-Qur‟an 

pada materi minyak 

bumi untuk 

meningkatkan minat 

belajar siswa kelas 

XI di MA NW Daru 

Muhyiddin NW 

Satong Terara 

Lombok Timur. 

Jurnal. Husnul 

Hatimah dkk 

(2020)
10

 

 

Hasil yang 

diperoleh dari 

penelitian ini 

adalah sebuah 

modul dengan yang 

diuji validasi oleh 2 

orang dosen kimia 

dengan rata-rata 

presentase 80% dan 

85% dengan 

kriteria sangat 

layak. Sedangkan 

uji coba kelompok 

terbatas diperoleh 

rata-arat presentase 

sebesar 95% 

kriteria sangat 

tinggi. 

Terintegarsi ayat-

ayat Al Qur‟an 

dan dilakukan 

hingga uji 

kepraktisan 

prodak. 

Mengembangk

an bahan ajar 

berupa modul 

dengan subejek 

penelitian 

siswa kelas XI 

di MA. 

Sedangkan 

untuk model 

pengembangan 

menggunakan 

model 4-D 

Mengembangka

n bahan ajar 

berupa LKS 

dengan subejek 

penelitian siswa 

kelas IV MI. 

sedangkan 

untuk model 

pengembangan 

menggunakan 

model ADDIE 

3. Pengembangan Produk berupa Materi yang Menghasilkan Menghasilkan 

                                                             
9
 Sunarti, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Melalui Pendekatan 

Model Eliciting Activities (MEAs) Pada MAteri Segitiga Kelas VII SMP Negeri 1 Kabupaten 

Luwu", Skripsi, 2020. 
10

 Husnul, Hatimah, Hulyadi dan Pahriah, "Pengembangan Modul Terintegrasi Ayat-Ayat 

Al-Qur‟an Pada Materi Minyak Bumi Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas XI Di MA 

NW Daru Muhyiddin NW Santong Terara Lombok Timur", Jurnal Ilmiah IKIP Mataram, 7.1 

(2020), 8–19 <https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jiim/article/view/3198>. 
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No 

Penelitian 

Terdahulu yang 

Relevan 

Hasil Penelitian Persamaan 

Perbedaan Penelitian 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian 

Peneliti 

Media Pop-Up 

Book Berbasis 

Budaya Lokal 

Keberagaman 

Budaya bangsaku 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar. 

Jurnal. 

Muhammad Sholeh 

(2019)
11

 

Media Pop-up 

dengan hasil validasi 

diperoleh rata-rata 

91% dengan kriteria 

valid sedangkan. 

Seangkan hasil uji 

kepraktisan 

diperoleh hasil rata-

rata 78% dengan 

kategori praktis atau 

baik. 

diangkat yaitu 

Keberagaman 

Budaya 

bangsaku 

dengan subjek 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar 

dengan model 

penelitian 

ADDIE. 

produk berupa 

media pop-up 

berbasis 

budaya lokal 

dan lokasi di 

penelitian 

Sekolah dasar 

produk berupa 

LKS terintegrasi 

ayat-ayat Al-

Qur‟an dan 

lokasi penelitian 

di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

Dari ketiga jenis penelitian tersebut peneliti menggunakan salah satu 

penelitian yang dapat dijadikan sebagai acauan dalam melakukan penelitian yakni 

skripsi Sunarti tahun (2019) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Matematika Melalui Pendekatan Model Eliciting (MEAs) pada Materi 

Segitiga Kelas VII SMP Negeri 1 Suli Kabupaten Luwu” Penelitian terdahulu ini 

juga bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa LKS dengan sistematika 

penyusunan yang relevan dengan penelitian ini. Maka dari itu peneliti menjadikan 

penelitian yang dilakukan oleh Sunarti sebagai referensi dan acuan dalam 

melakukan peneletian pengembangan LKS. 

                                                             
11

 Muhammad Sholeh, „Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Budaya Lokal 

Keberagaman Budaya Bangsaku Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Muhammad Sholeh‟, JURNAL 

GENTALA PENDIDIKAN DASAR, Vol.4 No.P-ISSN : 2614-7092 (2019), 138–50 

<https://doi.org/10.22437/gentala.v4i1.6979>. 
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B. Landasan Teori 

1. Model Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian pengembangan bukanlah penelitian untuk menemukan teori, 

melainkan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan atau mengembangkan 

suatu produk tertentu. Penelitian pengembangan dalam dunia pendidikan 

merupakan jenis penelitian yang relatif baru yang lebih dikenal dengan R&D. 

Lebih lanjut, Sugiono menerangkan bahwa metode penelitian dan pengembangan 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas produk yang telah dihasilkan.
12

 Maka dalam hal ini, penelitian 

tentang pengembangan hendaknya memperhatikan batasan-batasan tentang proses 

pengujian produk yang nanti akan diterapkan.  

Model ADDIE adalah model pengembangan yang dipilih oleh peneliti 

sebagai model yang dianggap relevan dengan pengembangan bahan ajar berupa 

LKS yang sedangkan diteliti oleh peneliti, adapun penjelasanya dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

Model ADDIE  

a. Tahap analyse (Analisis) 

Dalam tahapan ini, kegioatan utama yang dilakukan adalah melakukan 

analsis perlunya pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran tahap 

analisis ini dilakuakn bebarapa cara yaitu : analisis kinerja, memilih fungsi tugas, 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, cet. I (Bandung: 

Alfabeta, 2019). 
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mengkontruksi penilaian performace, analisis tujuan dan analisis setting 

instruktusional.
13

 

b. Tahap Design (Desain) 

Pada tahapan  ini  mulai  merancangan bahan ajar dengan berpedoman 

pada hasil analisis awal, bahan ajar mulai dirancang dengan memperhatikan 

kerangka penyusunan dan sumber referensi yang akan digunakan sesuai dengan 

materi. 

c. Tahap Devolopment (Pengembangan) 

Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan dan alat) yang 

diperlukan dalam pengembangan pada hasil rancangan produk, pada tahap ini 

produk yang semula didesain akan direalisasikan  (materi/bahan, alat) yang sesuai 

dengan struktur model membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk.
14

 

Apabila produk telah tercipta maka selajutnya dilakukan pengujian dan revisi. 

d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan untuk 

mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan pada 

situasi yang nyata dikelas. Selama implementasi, rancangan bahan ajar yang telah 

dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya.  

Materi bahan ajar yang telah dikembangkan disampaikan sesuai dengan 

pembelajaran. Setelah diterapkan dalam bentuk kegiatan pembelajaran kemudian 

dilakukan evalusai awal untuk memberikan umpan balik pada penerapan 

                                                             
13

 Januszweski Alan & Molenda Micheal, „Educational Technology, College and 

Research Librari News‟, LXIV (2018) <https://doi.org/10.5860/crln.64.1.09>. 
14

 Fifhy Alfianti, "Pengembangan Model Pembelajaran" diakses 

<https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/32798229/7> .(19/12/2021). 
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pengembangan bahan ajar berikutnya. Tujuan utama dalam langkah implemtasi 

antara lain: 1) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, 2) 

Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan yang 

sebelumnya dihadapi oleh siswa dalam proses pembejaran, 3) Memastikan bahwa 

pada akhir pembelajaran, kemampuan siswa meningkat.
15

 

e. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahapan terakhir adalah melaksanakan revisi terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan sebagai bentuk tindak lanjut dari penerapan bahan ajar agar benar-

benar sesuai dan dapat dipergunakan. 

Untuk lebih jelasnya prosedur pengembangan dengan model ADDIE
16

 

dijabarkan seperti bagan berikut : 

 

Gambar 2.1 Model Pengembangan ADDIE (google.com, 2020) 

                                                             
15

 Cahyadi Hari, Rahmat Arofah, "Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model", 

Education Journal, Vol. 3.1 (2019), 35–43 <https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124>. 
16

 Gingga Prananda, "Pengembngan Media Video Pembelajaran Tema 6 Subtema 2 

Untuk Siswa Kelas SD Negeri 17 Pasar Masurai 1", Jurnal Dharma PGSD, 1.1 (2020), 38–45 

<http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/judha%0APengembngan>. 
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2. Lembar Kerja Siswa seabagai Bahan Ajar 

Salah satu sumber belajar yang penting yaitu buku ajar berupa buku materi 

wajib dan buku pendamping maupun lembar kerja siswa (LKS). LKS digunakan 

sebagai acuan untuk memandu pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan juga 

sebagai alat pembelajaran. LKS berisi lembar kegiatan siswa dan soal-soal latihan, 

LKS juga memuat ringkasan materi. LKS merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. 
17

 agar LKS yang 

dibuat dapat menarik minat belajar siswa serta mampu mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Maka, hendaknya seorang tenaga pendidik dalam hal ini guru harus 

mampu memahami poin penting dalam penyusunan LKS, sebagai berikut : 

a. Pengertian Lembar kerja Siswa (LKS) 

Salah satu bahan ajar yang dapat mempermudah penyampain materi saat 

proses pembelajaran berlangsung adalah LKS. LKS merupakan kumpulan 

informasi berisi perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan 

suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk penerapan 

hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan.
18

 Selain itu, dalam merancang LKS 

harus memperhatikan materi yang ingin disampaikan tidak hanya itu dengan 

adanya LKS guru akan lebih mudah mengontrol pemahaman siswa pada materi 

                                                             
17

Bambang, Priyono Sherlly Ferdiana Arafah, Saiful Ridlo, "Pengembangan LKS Berfikir 

Kritis Pada MAteri Animalia", Journal of Biology Education 1, 1.1 (2012), 47–53 

<https://doi.org/10.15294/jbe.v1i1.378>. 
18

 Damelyana, Sagita, "Peran Bahan Ajar LKS Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika", Artikel Ilmih,  Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan, 1 (2016), 

37–44. diakses http://seminar.uad.ac.id/index.php/sendikmad/article/view/10 (20/12/2021) 
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yang diberikan, materi pun harus sesuai dengan karakteristik siswa sehingga akan 

sangat membatu siswa dalam proses pembelajaran. 

Depdiknas pun memberikan pengertian mengenai LKS dimana LKS 

merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang diberikan oleh guru kepada 

siswa yang harus dikerjakan. Lembaran yang dimuat dalam LKS setidaknya 

berisikan paling tidak : judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu 

penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 

yang harus dikerjakan, dan laporan yang harus dikerjakan.
19

 Pendapat yang sama 

juga disampaikan oleh Ariana bahwa Lembar Kerja Siswa atau bisaa disebut LKS 

merupakan bahan ajar cetak yang berisi lembaran-lembaran kegiatan yang akan 

dikerjakan oleh siswa dan terdapat langkah-langkah menyelesaikanya. Sehingga 

dapat memenuhi kompetensi yang hendak dicapai, tugas yang diberikan bisa 

berupa materi yang telah dirangkum sedemikian rupa untuk memudahkan siswa 

dalam memahami materi tanpa harus menghafalkannya.
20

  

Menciptakan pembelajaran bermakna sudah menjadi kewajiban bagi guru 

karena peran guru tidak hanya mendidik dan mengajar, tetapi guru juga harus 

menyiapkan sekumpulan perangkat pembelajaran. Kreativitas guru dalam 

merancang bahan ajar sangat berpengaruh besar bagi siswa pada materi yang 

                                                             
19 Depdiknas, "Paduan Pengembangan Bahan Ajar" (Jakarta: Depdiknas Direktorat 

Jendral Manajemen Pendidikan dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan SMA, 2008). 
20

 Arina Restian, Tyas Deviana, dan Yunia Nanda Eka Saputri, "Pengembangan LKS 

Berbasis Kearifan Lokal Di Malang Untuk Siswa Kelas IV SD", Scholaria: Jurnal Pendidikan 

Dan Kebudayaan, 10.1 (2020), 85–91 <https://doi.org/10.24246/j.js.2020.v10.i1.p85-91>. 
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disampaikan dan salah satu bahan ajar yang perlu dirancang atau dikembangakan 

oleh guru adalah LKS yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa.
21

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKS  merupakan 

lembaran-lembaran yang berisikan ringkasan materi dan soal-soal yang harus 

dikerjakan siswa dalam kegiatan pembelajaran guna meningkatkan kemampunaan 

dan pemahan siswa pada materi yang dipaparkan. 

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Mengembangkan LKS sebagai salah satu bahan ajar yang mendukung 

dalam proses pembelajaran pun tidak terlepas dari fungsinya. Menurut Prastowo, 

Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki setidanya 4 fungsi, berikut: 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih 

mengaktifkan siswa. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi 

yang disampaikan. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk siswa berlatih. 

4. Memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada siswa.
22

 

c. Tujuan Perancangan Lembar Kerja Siswa 

Ada pun tiga poin penting tujuan dari perancangan LKS itu sendiri, yaitu : 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berintegrasi 

dengan materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang mampu meningkatkan siswa pada materi 

yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar siswa dan memudahkan guru dalam 

memberikan tugas kepada siswa.
23

 

                                                             
21 Titik Milu Hidayanti and Siti Quratul Ain, „Lembar Kerja Siswa (LKS) Pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas IV‟, Mimbar Ilmu, 26.2 (2021), 186 

<https://doi.org/10.23887/mi.v26i2.37261>. 
22

 Wagimun, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan PMRI 

Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VII", Jurnal Pendidikan Matematika STKIP 

PGRI Sidoarjo, Vol. 3, No2, .ISSN: 2337-1866 , (2015), hal. 189. 
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d. Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa memiliki kegunaan sebagai sarana pembelajaran bagi 

guru dan siswa sebagai upaya meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif.  

e. Jenis-jenis Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Perdasarkan perbedaan dan tujuan pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) masing-masing dibedakan sebagai berikut: 

1. LKS Penemuan (Membantu siswa menemukan suatau konsep) 

LKS jenis ini dirancang guna mengarahkan siswa untuk menganalisa dan 

mengamati fenomenal kegiatannya yang kemudian mengaitkan fenomena yang 

diamati dengan konsep yang akan dibangun siswa tersebut. 

2. LKS yang bersifat Aplikatif-Integratif (Membantu siswa menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan) 

LKS jenis ini dirancang dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik 

siswa, dimana materi yang dimuat dan disajikan mengarahkan siswa untuk 

menerapakan dan mengaplikasinya. 

3. LKS Penuntun (Berfungsi menuntun siswa ) 

Sesuai namanya jenis LKS ini menuntun siswa untuk mencari, menghafal, 

dan memahami materi pelajaran yang disajikan. 

4. LKS Penguatan (Berfungsi sebagai penguatan materi) 

Materi yang disajikan dalam LKS penguatan ini lebih menekankan pada 

siswa akan pedalaman dan pemaham materi pembelajaran yang sebelumnya telah 

                                                                                                                                                                       
23

 Andi Prastowo, "Paduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif" (Yogyakarta: Diva 

Press, 2011).hal.205. 
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mereka dapatkan baik dari buku atau dari materi yang disajikan guru dalam 

bentuk pemaparan.  

5. LKS Praktikum (Berfungsi sebagai petujun praktikum) 

LKS ini dibuat dan dirancang sebagai petujuk praktikum dimana 

didalamnya disajikan pedoman praktikum serta penilainnya.
24

 

f. Tahap Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Penyusunan sebuah LKS mengacu pada pedoman yang tercantum dalam 

Depdiknas yang dijabawakan sebagai berikut: 

1) Analisis kurikulum  

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan materi-materi mana yang 

akan memerlukan bahan ajar LKS. Penentuan materi yang akan dianalisis dengan 

cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan 

dijabarkan, kemudian apa saja kompetensi yang harus dimiliki siswa. 

2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKS  

Pete kebutuhan LKS sangat diperlulkan guna mengetahui jumlah dan 

runtutan LKS yang akan disusun, urutan ini sangat diperlukan dalam menentukan 

prioritas penelitian LKS  

3) Penentuan Judul-judul LKS  

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasara, materi-mater pokok, 

atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

4) Tahap-tahap Penelitian LKS  

Tahapan Penelitian LKS diantaranya, penguasaan rumusan kompetensi 

dasar, penentuan alat penilaian, penyusunan materi, dan perancangan sturuktur 

LKS.
25

 

                                                             
24

 Rahmi Laila dkk, "Pengembangan Bahan Ajar Fisika Pengertian Jenis Jenis Dan 

Karakteristik Bahan Ajar Cetak Meliputi Handout  Modul Buku", Journal of Chemical 

Information and Modeling, 53.9 (2019), hal.99.< https://osf.io/preprints/inarxiv/fmekb> 
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Sehinggah dapat disimpulkan bahwa tahap penyusunan LKS terdiri atas: 

Analisis kurikulum, penyusunan petas kebutuhan LKS, penentuan judul-judul 

LKS, dan tahap-tahp penelitian LKS 

g. Aspek dan kriteria kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

1) Syarat-syarat didaktis 

(1) Memperhatikan adanya perbedaan individual 

(2) Tekanan pada proses untuk menentukan konsep-konsep  

(3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media 

(4) Dapat megembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 

estetik pada diri siswa  

(5) Pengelaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan siswa. 

2) Syarat-syarat kontruksi  

Syarat-syarat kontruksi berkenaan dengan penggunaan bahasa, kalimat, 

kosa-kata, tingkat kesukaran dan kejelasan pada hakikatnya haruslah tepat guna, 

adapuan syarat-syarat kontruksi sebagai berikut:  

(1) Menggunakan bahasa sesusai tingkat pemaham peserta diidk 

(2) Menggunakan struktur kalimat jelas 

(3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemapuan siswa 

(4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 

(5) Tidak mengacu pada sumber diluar pemahamn siswa 

(6) Memberikan ruangan yang cukup untuk siswa menjawab pertanyaan 

(7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan komunikatif 

(8) Menggunakan lebih banyak ilustrasi dibandingkan kata-kata 
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(9) Dapat digunakan pada tingkat pemahan siswa 

(10) Memiliki tujuan belajar dan motivasi untuk peserta diidk 

(11) Memiliki identitas. 

3) Syarat-syarat kontruksi Teknis  

(1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi 

(2) Gunakan huruf besar untuk topik, bukan huruf bisaa. 

(3) Tidak menggunakan lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

(4) Gunakan kalimat perintah untuk membedakan kalimat perintah dan jawaban 

siswa 

(5) Usahakan perbadningan huruf besar dan gambar yang digunakan sesuai.
26

 

3. Pembelajaran Subtema “Keberagaman Buadaya Bangsaku” 

Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku terdapat di kelas IV pada tema 1 

yang berjudul “Indahnya Kebersamaan”. Subtema keberagaman budaya bangsaku 

menaungi tujuh mata pelajaran diantaranya Bahasa Indonesia, Matematika, PPKn 

(Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan), IPS (Ilmu Pengetahuan Alam), PJOK 

(Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan), IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), SBdP 

(Seni Budaya dan Prakarya).
27

 Materi terkait yang hendak dikembangkan oleh 

siswa merupakan materi yang terfokus pada mata pelajaran PPKn. 

Pada buku siswa yang berisi subtema keberagaman bangsaku disajikan 

penjabaran tentang subtema tersebut dengan membahas bentuk-bentuk dari 

keberagaman budaya bangsa itu sendiri. Namun soyogiyanya materi tersebut 
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 Das Salirawati, "Penyusunan Dan Kegunaan LKS Dalam Proses Pembelajaran", 
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Terpadu, Fatmi (Jakarta: Yudistira, 2017). 



24 
 

 

disajikan bersamaan dengan ayat-ayat AL-Qur‟an yang mengandung pemahan arti 

tentang bersikap toleransi. Maka, dengan dasar tersebut peneliti hendak 

mengembangkan sebuah bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa untuk menunjang 

pembelajaran yang akan diapai dapat terlaksanakan. 

4. Ayat-Ayat Al-Qur’an  

a. Pengertian Ayat Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an merupakan kalam Allah pun juga mukjizat luar bisaa yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dalam bahsa Arab, kemudian diteruskan 

kepada umatnya secara al-tawatur (langsung dari Rasul kepada umatnya) yang 

termaktub dalam mushaf. Kemudian, menjadi pedoman dan sumber hukum bagi 

umat manusia.
28

 

Al-Qur‟an terdiri sendiri diturunkan di dua tempat berdeda yaitu di 

Makkah dan Madina, dalam Al qur‟an terdiri dari surah-surah dan ayat-ayat, baik 

yang pendek maupun yang panjang. Ayat adalah sejumlah kalam Allah yang 

terdapat dalam surah.
29

 

b. Tujuan Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an diturunan bukan tanpa tujuan, Al-Qu‟an diturunkan dengan 

membawa tujuan pokok, sebagai berikut : 

1) Al-Qur‟an sebagai bukti kebenaran apa saja yang disampaikan Nabi yang 

tentu saja itu merupakan mukjizat. 

2) Al-Qur‟an sebagai hidayah (petunjuk) bagi manusia.
30

 

                                                             
28

 Muh. Daming, Keagungan Al Qur‟an (Makassar: Pustaka Al-Zikra, 2017). hal.1 
29 Daming. hal.47 
30

 Mutmainnah, "Pengembangan Bahan Ajar Materi Panca Indra Terintegrasi Dengan 

Ayat-Ayat Al-Qur‟an Pada Siswa Kelas I Di SDN 01 Lalebbata Palopo", Skripsi, 2019, h. 24. 
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c. Kemukjizatan Al-Qur‟an 

Kemukjizatan Al Qur‟an sebagai bentuk kebesaran Allah SWT, didalamnya 

terkandung : 

1) Kefasihan susunan kalimanya. 

2) Keindahan maknanya. 

3) Bentuk sistematik bahasanya yang menakjubkan.
31

 

Dalam mengintegrasikan sutema keberagaman budaya bangsaku yang 

berfokus pada materi sikap menghargai keberagaman, peneliti memilih beberapa 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan pentingnya menjaga sikap dalam 

mengahargai keberagaman itu sendiri, salah satunya adalah: 

Sebagai mana firman Allah dalam Q.S Hud (11): 118 tentang pencipataan 

manusia yang hidup ditengah keberagaman. 

ٰٓا
َ
جَعَل

َ
كَٰٓل وْٰٓشَاۤءَٰٓرَبُّ

َ
تَلِفِيْنََۙوَل وْنَٰٓمُخْ

ُ
آٰيَزَال

َ
ل احِدَةًٰٓوَّ ةًٰٓوَّ مَّ

ُ
ٰٓالنَّاسَٰٓا

َ
جَعَل

َ
كَٰٓل وْٰٓشَاءَٰۤٓرَبُّ

َ
ٰٓلنَّاسَٰٓوَل

تَلِفِيْنََٰۙٓ وْنَٰٓمُخْ
ُ
آٰيَزَال

َ
ل احِدَةًٰٓوَّ ةًٰٓوَّ مَّ

ُ
 ١١ا

Terjemahnya: 

“Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia akan menjadikan manusia umat 

yang satu. Namun, mereka senantiasa berselisih (dalam urusan agama)”. 

(QS. Hud/11:118).
32

 

 

 

 

                                                             
31

 Awaliyah Musgamy, „Pengaruh Al-Qur‟an Dan Hadist Terhadap Bahasa Arab‟, Al-

Hikmah, Vol.15.No.1 (2014), 38. 
32

 Kementerian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur‟an: Bogor, 2018), 

h. 235. 
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Adapun firman Allah swt dalam Q.S Yunus (10): 40 

ٰٓ مُفْسِدِيْنَ
ْ
ٰٓبِال مُ

َ
عْل
َ
ٰٓا ٰٓوَرَبُّكَ ٰٓبِهٖ ٰٓيُؤْمِنُ ا

َّ
ٰٓل نْ ٰٓمَّ ٰٓوَمِنْهُمْ ٰٓبِهٖ ؤْمِنُ ٰٓيُّ نْ ٰٓمَّ ٰٓوَمِنْهُمْ بُوْك٤٠َٰٰٓٓࣖ ذَّ

َ
وَاِنْٰٓك

ءٌٰٓمِ َِّٰٓ ٰٓبَرِيْۤ
۠
نَا
َ
ٰٓوَا

ُ
عْمَل

َ
آٰٓا وْنَٰٓمَِِّ ٔـُ نْتُمْٰٓبَرِيْۤ

َ
مْٰٓا

ُ
ك
ُ
مْٰٓعَمَل

ُ
ك
َ
يْٰٓعَمَلِيْٰٓوَل ِ

 
ٰٓل
ْ
وْنَٰٓفَقُل

ُ
 ٤١آٰتَعْمَل

Terjemahnya: 

“Di antara mereka ada orang yang beriman padanya (Al-Qur‟an), dan di 

antara mereka ada (pula) orang yang tidak beriman padanya. Tuhanmu 

lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. 

Yunus/10:40)
33

 

Dari kedua penggalan ayat tersebut kita bisa melihat bahwa Allah 

menciptakan manusia hidup dalam keberagaman bukan tanpa maksud Allah 

sebaik-baiknya zat yang Maha Tinggi dimana Allah mencipatakan manusia dalam 

keberagaman tentulah memiliki hikmah tersendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
33 Kementerian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur‟an: Bogor, 2018), 

h. 213. 
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C. Kerangka Fikir 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di 

Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidikan adalah 

melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah dan mencoba berbagai 

model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik baru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, bahan ajar yang digunakan perlu untuk diteliti 

kevalidannya juga. Oleh sebab itu, peneliti tertarik membuat salah satu dari sekian 

banyaknya perangkat bahan ajar yaitu lembar kerja siswa atau yang dikenal 

dengan istilah LKS dan ingin dikembangkan sebagai bahan ajar. 

LKS merupakan salah satu dari bentuk bahan ajar yang memiliki peranan 

yang signifikan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan LKS sangat membantu 

siswa dalam memahami materi tanpa harus menghafal konsep dari gurudengan 

LKS siswa belajar secara mandiri untuk mengerjakan soal-soal melalui LKS. 

Sejalan dengan fungsi LKS tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

kompetensi pembelajaran baik siswa maupun guruakan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, sehinggah pembelajaran memiliki kesan tersindiri bagi siswa. 

Lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan oleh peneliti merupakan 

bahan ajar yang difokuskan pada subtema “Keberagaman Budaya bangsaku” yang 

kemudian di integrasikan dengan ayat Al Qur‟an. Sebelum LKS dinyatakan layak 

maka produk terlebih dahlu akan didesain kemudian dikembangkan dan diuji 

validasi oleh ahli yang terkait, selama proses revesi peneliti perlu memperhatiakan 

rancangan LKS yang akan digunakan hingga dinyatakan layak. 
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D. Definisi Operasional 

Definisi Oprasional merupakan batasan-batasan yang dipakai untuk 

menghindari adanya interpretasi yang berbeda terhadap variabel yang diteliti. 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, maka 

ditegaskan beberapa istilah yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah proses menghasil sebuah produk atau produk yang 

telah ada disempurnakan sesuai kebutuhan. 

2. LKS adalah salah satu bentuk dari bahan ajar, LKS sejatinya merupakan 

ringkasan materi dari subtema yang akan diijabarkan selain ittu terdapat pula 

soal-soal yang nantinya akan dikerjakan oleh siswa sehinggah proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharakan. 

3. Subtema “Keberagaman Budaya Bangsaku” adalah subtema yang berada 

pada tema Indahnya Keberagaman yang diterdapat pada kelas IV tema 1. 

Dalam subtema tersebut berisi tentang keberagaman budaya yang ada di 

Indonesia yang merupakan cerminan bahwa mereka berada di keberagaman 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari negara Indonesia. 

4. Ayat Al Qur‟an merupakan firman Allah yang memiliki kedudukan mulia dan 

sebagi sumber hokum bagi umat manusia dalam kehidupanya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian R & D (Design 

& Development) atau bisaa di sebut dengan jenis penelitian pengembangan. 

Menurut Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan 

jenis penelitian yang menghasilkaan suatu produk dan telah melalui proses 

pengujian sebagai hasil akhir dari pengembangan.
34

  

Lebih lanjut, peneliti menggunakan jenis penelitian model R&D hal ini 

sesuai fakta lapangan yang di temukan oleh peneliti bahwa tidak terdapat 

pengembangan LKS yang terintegrasi sebagai salah satu bahan ajar. Maka, untuk 

melakukan penelitian dengan menghasilkan produk yang nantinya dapat 

diterapkan sebagai solusi di lapangan, diharapkan melalui penelitian 

pengembangan dengan R&D yang menghasilkan suatu produk tertentu dapat 

memajukan mutu pendidikan sesuai dengan yang dihendak dicapai oleh pihak 

sekolah.  

Kemudian, desain pengembangan yang akan digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah desain pengembangan model ADDIE yang merupakan salah 

satu dari banyaknya model pengembangan pembelajaran yang bisaa digunakan 

dalam penelitian berupa pengembangan bahan ajar. Peneliti menggunakan model 

                                                             
34

 Zaenal Arifin, "Metodologi Penelitian Pendidikan Education Research Methodology", 

Jurnal STIT Al-Hikmah Bumi Agung Way Kanan, Vol.1. No.1 (2020), h. 1–3 <http://alhikmah.stit-

alhikmahwk.ac.id/index.php/awk/article/view/16>. 
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ADDIE hal ini dikarenakan model tersebut dianggap relevan dengan penelitian 

yang dikembangkan. Adapun desain dari model ADDIE ini terdiri dari lima 

tahapan sesuai dengan urutan namanya yaitu Analysis (Analisis), Design, (Desain) 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan evaluation 

(Evaluasi). Lima tahapan dari model ADDIE ini merupakan satu kesatuan yang 

dilalui dalam proses penelitian untuk menghasilkan suatu produk tertentu. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan R&D ini dilaksanakan di MI Datok Sulaiman 

yang berlokasi di Jl. DR Ratulangi No. 16 Kelurahan Balandai, Kecamatan Bara, 

Kota Palopo, Sulawesi Selatan 91914, dan berada pada titik koordinat -

2.964984369333955, 120.2069091796875  

 

Gambar 2.3 Lokasi Penelitian 

 

Sedangkan waktu penelitian terhitung sejak tanggal 23 Oktober 2019 

dimulai dengan kegiatan observasi sekolah hinggah kegiatan uji coba produk 



32 
 

 
 

akhir berupa LKS yang dilaksanakan pada tanggal 20 Desember 2021.  Dengan 

jadwal kegiatan yang telah disusun oleh peneliti sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Matriks Kegiatan Penelitian 

No. Jadwal Kegiatan Lokasi Waktu 

1. Observasi Lokasi 

Penelitian 

MI Datok Sulaiman 

kota Palopo 

23 Oktober 2019. 

2.  Analyze Kediaman peneliti dan 

perpus IAIN Palopo 

28 Oktober 2019 

3. Pengajuan Judul IAIN Palopo 28 November 2019 

4. Penyusunan Proposal IAIN Palopo 05  Desember 2019 -  20 

Desember 2020 

5. Design Kediaman peneliti dan 

perpus IAIN Palopo 

10 Mei – 23 Agustus 2021 

6. Seminar Proposal Rumah (Online) 01 Februari 2021 

7. Development  Kediaman peneliti dan 

perpus IAIN Palopo 

25 September-10 

Desember 2021 

8.. Perbaikan Proposal Kediaman peneliti dan 

perpus IAIN Palopo 

09 Maret-25 Agustus 2021 

9.  Melakukan uji validasi IAIN Palopo 10 Nember-04 Desember 

2021 

11.  Menyususn Skripsi Kediaman peneliti dan 

perpus IAIN Palopo 

20 Maret-31 Desember 

2021 

12.  Sidang Skripsi IAIN Palopo 30 Maret 2022 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas IV di MI Datok Sulaiman 

Palopo yang dipilih secara acak serta guru(wali kelas) IV Datok Sulaiman Palopo 

yang menjadi pengguna. Sedangkan untuk 14 orang siswa yang dipilih sebagai 

pengguna LKS untuk mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan.  

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa LKS yang 

berfokus pada subtema “Keberagaman Budaya bangsaku” yang terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur‟an. Melalui pengembangan LKS ini diharapakan dapat menjadi 

alternatif pendukung dalam proses pembelajaran. 

D. Prosedur Pengembangan  

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian pengembangan R & D 

(Research and Development). Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan 

untuk dapat menghasilkan suatu produk. Adapun tahap-tahap penelitian 

pengembangan pada penelitian ini yaitu: 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan 

Tahap penelitian pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam memulai 

penelitian. Peneliti melakukan observasi di MI Datok Sulaiman Palopo untuk 

mendapatkan fakta berupa informasi yang dibutuhkan dan untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan yang di butuhkan untuk itu peneliti melakukan 

observasi dan wawancara sebagai tahap awal. Adapun hal yang diamati pada 

proses observasi diuraikan pada tabel berikut: 
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Table 2.3. Tabel Pedoman Observasi 

No Hal yang diamati Catatan Hasil Observasi 

1. Bahan ajar yang digunakan  

2. Keterampilan mengajar guru  ……………...................................... 

3. Keterampilan bertanya siswa ……………...................................... 

4. Interaksi guru dan peserta didk ……………...................................... 

5. Gaya belajar siswa ……………...................................... 

6 Pemahaman materi ……………...................................... 

7 Perhatian siswa:  

8 Tidak ada dan kesulitan ……………...................................... 

9 Diam dan focus ……………...................................... 

10 Motivasi belajar  ……………...................................... 

 

Selain observasi peneliti  juga melakukan wawancara dengan siswa dan 

guruuntuk mengetahui pendapat dan informasi secara langsung pada subjek yang 

ingin diteliti. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara diuraikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2.4. Tabel pedoman wawancara 

No Hal yang ditanyakan 

1 Untuk Tenaga Pendidik: 

 a. Bahan ajar 

 b. Materi pembelajaran 

 c. Respon siswa 

2 Untuk siswa:  

 a. Materi pembelajaran 

 b. Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran 

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis kebutuhan, peneliti 

menyiapkan instrument penelitian berupa wawancara guru, angket siswa, tes 

kemampuan dan dokumen, analisis yang dilakukan disesuaikan dengan model 

pengembangan yang digunakan.  

Adapun bagan analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan tahap penelitian pendahuluan 
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2. Tahap Perkembangan Produk Awal  

Pengembangan bahan ajar pada penelitian dikembangkan menggunakan 

model ADDIE. Model ADDIE terdiri atas 5 tahap pengembangan yaitu Analysis 

(Analisis), Design, (Desain) Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan tiga tahap saja, yaitu tahap, Analysis, design, dan development, 

hingga sampai pada uji validasi untuk melihat kevalidan produk yang dihasilkan.  

Adapun perkembangan produk awal yang dilakukan oleh peneliti, sebagai 

berikut: 

a. Menyiapkan materi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Materi yang akan diangkat oleh peneliti dalam pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) adalah materi sikap bertoleransi dalam menghargai 

keberagaman yang terdapat pada tema 1 (Indahnya Keberagaman), Subtema 1 

(Keberagaman Budaya Bangsaku) dan terdapat pada pembelajaran 3. 

b. Melakukan penyusunan materi dan tes  

Dalam LKS ini peneliti menyajikan materi secara ringkas mengenai sikap 

bertoleransi yang mudah dipahami oleh siswa. Setelah menerima materi yang 

diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. kemudian siswa diberikan beberapa 

soal latihan yang berkaitan dengan isi LKS. Peneliti menyusun evaluasi yang 

tersaji dalam uji kompetensi berupa tes objektif dan uraian. Yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa. 
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c. Pemilihan format desain LKS 

Pemilihan format dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa subtema 

keberagaman budaya bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an. Sumber materi 

berasal dari buku cetak yang digunakan oleh siswa serta beberapa materi yang 

bersumber dari media online. 

 

Bagan 3.1. Tahap Pengembangan Produk Awal 

3. Tahap Validasi Ahli 

Tahap validasi ahli juga merupakan bagian dari tahap pengembangan. Pada 

penelitian ini validasi ahli dilakukan oleh tiga orang yang kompeten di bidangnya 

masing-masing. Ahli tersebut terdiri atas ahli bahasa, seorang dosen sebagai 

praktisi keagamaan, dan ahli materi. Tahap validasi ahli dilakukan untuk 
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mengetahui kevalidan produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Ahli bahasa 

bertujuan untuk menilai dan memvalidasi telah terstruktur dan tepat digunakan 

oleh siswa utamnya usia sekolah dasar, dan untuk validasi dibidang keagaman 

bertujuan untuk memvalidasi kesesuaian ayat-ayat Al-Qur‟an dengan isi materi 

dan ketepatan penggunaan ayat pada anak usia sekoalh dasar, sedangkan untuk 

ahli materi yang diuji adalah konten atau isi materi disajikah apakah sudah tepat 

pada materi subtema keberagman budaya bangsaku. 

4. Tahap Uji Kepraktisan LKS  

Tahap ini dilakukan setelah bahan ajar yang divalidasi oleh pakar ahli 

sesuai bidangnya masing- masing dan telah dinyatakan layak atau valid. Maka, 

untuk mengetahui kepraktisan LKS yang dikembangakan peneliti melakukan uji 

kepraktisan dengan menyebarkan angket kepada siswa secara terbatas dengan 

responden sebanyak 14 orang siswa kelas IV MI Datok Sulaiaman Palopo, 

pemilihan siswa ini dilakukan berdasarkan kondisi saat ini yang tidak memungkin 

siswa melakukan proses tatap muka seperti sebelum wabah covid-19 melanda. 

Sehinggah, proses pembelajaran tetap dilaksanakan dengan mematuhi protokol 

kesehatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk mendapat 

gambaran awal sekolah dan pembelajaran pada sekolah terkait, serta berguna 

untuk memvalidasi produk yang dihasilkan. Teknik pengumpulan data yang di 

gunakan peneliti tersaji sebagai berikut: 
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1. Library research, teknik pengumpulan data yang diperoleh dari teori terkait. 

Taknik pengumpulan data library research digunakan sebagai sumber 

referensi untuk mendukung penelitian yang dilakukan peneliti. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan sumber data dari jurnal, buku, dan 

sumber lainnya. 

2. Field research, teknik pengumpulan data yang diperoleh peneliti dari 

lapangan berupa: 

a. Observasi, adalah teknik Field research yang pertamakali dilakukan oleh 

peneliti dengan  mengamati secara langsung tempat penelitian, melihat situasi 

dan kondisi yang ada relevansinya terhadap masalah yang diteliti. Dengan 

observasi yang bersifat terbuka peneliti dapat menemukan hal-hal yang 

sedianya tidak akan terungkap oleh responden dalam wawancara karena 

bersifat sensitive atau ingin ditutupi karena dapat merugikan pihak sekolah 

terkait. 

b. Wawancara, teknik pengumpulan data selanjutnya yang digunakan peneliti 

adalah dengan cara wawancara teknik ini dilakukan peneliti bersamaan 

dengan observasi lapangan yang dilakukan. Hasil wawancara bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang kuat disamping hasil observasi lapangan. Jenis 

wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara tidak terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur namun tetap pada koridornya sehinggah 

memungkinkan narasumber mengungkapkan jawaban tanpa adanya batas, 

lebih santai, dan dapat lebih di mengerti oleh narasumber. 
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c. Angket validasi, teknik pengumpulan data angket validasi digunakan peneliti 

untuk memperoleh data terkait kevalidan produk yang akan dibuat, angket 

validasi diisi oleh ahli keagamaan, ahli bahasa, serta ahli bahasa. Jenis angket 

validasi pada penelitian ini menggunakan angket validasi berjenis tertutup 

dengan menggunakan skala Likert serta peneliti menambahkan kolom kritik 

dan saran dibawah tabel angket validasi tersebut agar validator dapat 

menjabarkan secara rinci bagian dari jawaban yang belum jelas. 

d. Angket siswa, teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket siswa 

digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan LKS yang 

selanjutkan akan diolah menjadi data kuantitatif. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis Research and Development, 

atau yang lebih dikenl dengan sebuatan penelitian R & D. Pada umumnya 

penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan (mixed method). Metode 

ini dikenali dengan ciri penggunaannya yang men dua jenis penelitian sekaligus 

yakni kualitatif dan kuantiatif. Selanjutnya Craswell membagi menjadi dua jenis 

mixed method tersebut secara umum yakni coccurent (campuran) dan sequential 

(urutan). Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian mixed method 

sequential explaratory, sequential explaratory adalah metode gabungan yang 
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mengurutkan penggunaan jenis penelitian kualitatif di awal lalu diikuti oleh jenis 

penelitian kuantitatif
35

.  

Untuk lebih jelasnya desain penelitian tersebut digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 3.2. sequential explaratory 

Data yang diperoleh dari hasil mix method tersebut lalu dianalisis, karena jenis 

yang digunakan adalah sequential explanatory dimana data dianalisis secara 

bertahap (tidak bersamaan). Berikut diuraikan teknik analisis data yang akan 

digunakan peneliti pada penelitian ini. 

a. Data kualitatif 

Pada analisis data kualitatif ini peneliti menggunakan dan menerapkan 

langkah-langkah model Grounded dan Miles and Huberman. Langkah-langkah 

tersebut terdiri atas pengumpulan data, reduksi, display dan verifikasi/membuat 

sebuah kesimpulan
36

. Pengumpulan data adalah proses yang dilakukan peneleti 

secara langsung di sekolah tersebut dengan melakukan tindakan observasi dan 

wawancara. Reduksi adalah proses penyaringan data dimana data yang diperoleh 

                                                             
35

 Adita Widara Putra, "Mixed-Method : Penerapan Model Bengkel Sastra Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Drama Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia" 

(Universitas Pendidikan Indonesia, Skripsi , (2012) <http://repository.upi.edu/id/eprint/7784>. 
36

K, Kamiludin dan Maman Suryaman, "Problematika Pada Pelaksanaan Penilaian 

Pembelajaran Kurikulum 2013 Problems of Implementing Learning Assessment of Curriculum 

2013", Jurnal Prima Edukasia, Vol. 5 (1).ISSN 2338-4743 (2017), 58–67 

<http://journal.uny.ac.id/index.php/jpe Jurnal>.  

QUAL QUAN 

Interpretation 

based on qual → 

quan result 
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dari hasil pengumpulan data selanjutnya dibuat dalam bentuk yang lebih 

sederhana sehinggah data tersebut dapat ditampilkan display. Tahap selanjutnya 

adalah tahap membuat kesimpulan dimana data yang diperoleh dari tahap display 

disajikan dalam bentuk narasi yng sebelumnya telah dibuat dalam kata kunci 

untuk mempermudah. 

b. Data kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dilakukan pada saat uji validasi dan uji 

kepraktisan produk. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman sesuai dengan bidang 

masing-masing, kemudian akan menilai produk yang telah dirancang tersebut. 

Sehingga, selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Data dari 

hasil validasi ahli terhadap bahan ajar berupa LKS dianalisis dengan 

mempertimbangkan masukan, saran, komentar dan kritikan dari validator. Hasil 

analisis tersebut nantinya diharapkan sebagai pedoman untuk merevisi produk. 

Sedangkan, untuk mengukur kepraktisan produk dilakukan dengan memberikan 

angket respon siswa. 

Pada angket yang digunakan setiap validator akan diberikan lembar 

validasi, setiap instrument terdapat 4 skor/ skala, data validasi setiap validator 

tersebut dianalisis dengan mempertimbangkan komentar dan saran yang 

diberikan, selanjutnya akan diolah datanya dengan rumus statistik skala likert‟s 1-

4
37

 seperti berikut ini: 

                                                             
37

I W Puwardana and others, "Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis HOTS Pada 

Materi Pengolahan Data Dalam Kehidupan Sehari-Hari Untuk Siswa Kelas VI SD", Jurnal 
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Tabel 3.1 Pengkategorian validasi 

Interval rata-rata skor (%) Kategori 

0%-20% Tidak Valid 

21%-40% Kurang Valid 

41%-60% Cukup Valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat Valid 

 

Selanjutnya, menentukan skor akhir yang menjadi pedoman untuk 

mengukur kevalidan produk yang dihasilkan dengan melakukan penghitungan 

skor rata-rata/presentase kevalidan dengan rumus
38

 seperti berikut: 

 

 

 

Setelah produk dinyatakan valid,  teknik analisis data yang digunakan 

selajutnya adalah mengukur kepraktisan produk , dengan rumus
39

 sebagai berikut: 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan 

kategori instrument LKS pembelajaran, berikut : 

                                                                                                                                                                       
Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, Vol.11 No. (2021), 115–28 

<https://doi.org/10.23887/jpepi.v11i2.625>. 
38

 Nilam Permatasari Munir, „Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

Konstruktivisme Dengan Media E - Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo‟, Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol.6, No.2, (2016). hal 171 
39

 Ayunda Rifta Azizah dan Suprayitno, "Pengembangan Media Kartu Dalam 

Pembelajaran IPS Materi Keberagaman Suku Bangsa Dan Budaya Kelas IV", JPGSD, Vol. 7. 

No.2 (2019), 2858. 

Presentase =
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x100% 

 

Tingkat Kepraktisan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
x100% 
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Tabel 3.2 Kategori Praktikalitas
40

 

Interval rata-rata skor (%) Kategori 

81%-100% Sangat Praktis 

61%-80% Praktis 

41%-60% Cukup Praktis 

21%-40% Kurang Praktis 

0%-20% Tidak Praktis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
40 G Siagian, „Pengembangan LKS Tematik Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Sekolah 

Dasar‟, Jurnal Basicedu, Vol.5, No.ISSN 2580-3735 (2021), 88-1683 

<https://doi.org/https://jbasic.org/index.php/basicedu>. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum MI Datok Sulaiman Palopo 

Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo merupakan sekolah swasta 

dibawah naungan kementrian agama yang berdiri pada tahun 1997 dan mulai 

menamatkan alumni pertamanya pada tahun 2003 sampai sekarang, Madrasah 

Ibtidaiyah Datok Sulaiman beralamat di jalan Dr. Ratulangi kelurahan Balandai, 

Kecamatan Bara, kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos NSS: 

112196201001 dan NPSN: 60724018   

Selama berdiri Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo telah 

mengalami pergantian kepala madrasah sebanyak enam kali hingga tahun 2020, 

untuk lebih jelaskan dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.1 Nama-nama Kepala MI Datok Sulaiman Palopo 

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1. Drs. H. Muh Saleh 1997-1998 

2. H. Muh Aksan 1998-2008 

3. Dra. Hj. Radhiah 2008-2011 

4. Sitti Muliana, S.Pd 2011-2017 

5. Syahruddin, S.Pd 2017-2020 

6. M. Rifal Alwi, S.AN., M.AP 2020-Sekarang 

Sumber : Operator MI Datok Sulaiman Palopo 

Dimasa kepemimpinan bapak Syahruddin, S.Pd Madrasah Ibtidaiyah Datok 

Sulaiman telah terakreditasi B hingga tahun 2022 sat ini. Untuk meningkatkan 

kualitas layanan pendidikannya Madrasah Ibtidaiyah selalu berupaya mengrekrut 
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guru dan tenaga kependidikan yang prefesional, handal dan berkompoten di 

bidangnya. Hingga saat ini (2022) Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo 

mencatat memiliki sebanyak tujuh belas guru dan kependidikan yang 

berkualifikasi.  

Sedangkan untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional Madrasah 

Ibtidaiyah merancang visi dan misi sebagai pegangan dalam menjalankan tugas 

sebagai lembaga pendidikan. Adapun, visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Datok 

Sulaiman sebagai berikut: 

Visi: 

“Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Taqwa” 

Misi: 

1. Melaksanakan pembelajaran aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, 

Menyenangkan dan Islami (PAIKEMI) sehingga siswa berkembang secara 

optimal dengan berlandaskan ajaran agama islam 

2. Menumbuh kembangkan potensi keunggulan siswa yang dimilikinya 

3. Membudayakan disiplin dan etos kerja 

4. Membina siswa menggunakan Bahasa Indonesia yang benar 

5. Membina siswa berkomunikasi dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

secara sederhana 

6. Mengembangkan secara seimbang dimensi IMTAQ, IPTEK dan Ahlakul 

karimah 

7. Materi pembelajaran dengan panduan Al-Qur‟an dan Al Hadits 
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8. Mencetak siswa pemula dengan mengamalkan agama islam dalm 

kehidupan sehari-hari 

9. Mencetak Qari‟ dan Qari‟ah 

Selain visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Datok sulaiman tujuan dan motto 

sebagai pegangan  konsistensinya sebagai Lembaga Pendidikan, Adapun tujuan 

dan motto Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman yaitu: 

Tujun Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman:  

“Membentuk Generasi Muslim Usia Dini Berbakti Kepada Kedua 

Orangtua, Bangsa dan Negara” 

Motto Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman 

“Mencetak Ilmuan Muslim Usia Dini” 

2. Deskripsi prosedur penelitian (Model ADDIE) 

Setelah melaksanakan penelitian pada siswa kelas IV MI Datok 

Sulaiman Palopo terkait pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) subtema 

keberagaman budaya bangsaku. Peneliti telah memiliki gambaran atau desain 

mengenai pengembagan prodak berupa lembar kerja siswa yang sebelumnya telah 

dijabarkan pada BAB III dengan model penelitian ADDIE, adapun tahap yang 

akan dikembangkan oleh peneliti, yaitu: 

a. Analyse (Analis) subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pada tahap analisis ini terdapat beberapa tahapan yaitu: analisis kinerja, 

memilih fungsi tugas, mengkontruksi penelitian performance, analisis tujuan serta 

analis setting instruksional. Namun peneliti mengaambil garis besar dari analisis 

model ADDIE sebagai berikut: 
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1) Analisis Kebutuhan Awal 

Analisis kebututuhan dilakukan untuk mengetahui masalah dasar dalam 

pengembangan Lembar Kerja Siswa. Pada tahan ini peneliti mengamati masalah-

masalah dasar yang muncul ketika proses pembelajaran berlangsung pada kelas 

IV di MI Datok Sulaiman. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Nuraeni, 

S.Ag. selaku guru kelas IV mengatakan bahwa ketika pembelajaran berlangsung 

guru menerangkan materi dengan metode ceramah dan dikaitkan apa yang pernah 

dilihat oleh siswa di lingkungan mereka, sesekali guru juga memberikan tugas 

ditengah-tengah penjelasan materi untuk mengukur pengetahuan siswa.
41

 Namun, 

hal ini kurang maksimal dimana siswa hanya mendapatkan informasi terkait 

materi saat itu juga sehinggah tidak mudah diingat oleh siswa. Sehingga peneliti 

menganggap perlunya pengembangan LKS yang diintegrasikan sebagai langkah 

dasar dalam meningkatkan pemahan siswa.  

Lebih lanjut peneliti juga memberikan instrument berupa angket untuk 

mengetahui Lembar Kerja Siswa seperti apa yang perlu dikembangkan sesuai 

kebutuhan dan keinginan siswa.
42

dan informasi yang didapatkan dari hasil angket 

yang telah di isi oleh siswa menunjukan bahwa perlunya pengembangan Lembar 

Kerja Siswa yang didesain menarik dan sebagai alternative baru untuk 

pembelajaran. Adapun data yang diperoleh melalui angket siswa untuk 

mengetahui buku seperti apa yang disukai oleh siswa dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

                                                             
41

 Wawancara Guru  
42

 Angket Siswa 
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Gambar 3.4 Buku yang disukai Siswa 

Terlihat jelas pada gambar diagram menunjukan bahwa dari 28 jumlah 

siswa dikelas IV MI Datok Sulaiman 96,2 % memilih buku yang berisi tulisan 

berwana dan bergambar. 

Masih terkait dengan buku yang disukai oleh siswa, peneliti juga 

memberikan angket untuk mengetahui teks bacaan apa yang lebih disukai siswa 

ketika sedang belajar. Data yang diperoleh dapat dilihat pada bagan berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.1 Teks bacaan yang disukai Siswa 

 

Dari bagan yang disajikan 92,2% siswa menjawab bahwa mereka 

menyukai ketika teks bacaan yang disajikan berisi tulisan yang singkat, padat dan 

jelas. Ini menandakan perlunya pengembangan bahan ajar yang menarik karena 
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pada dasarnya siswa tidak menyukai konten atau isi materi yang disajikan secara 

luas. 

Masih berkaitan dengan konten buku yang disukai oleh siswa, penggunaan 

gambar juga sangat berpengaruh bagi siswa, adapun respon siswa terkait 

penggunaan gambar dalam mengerjakan soal, terlihat pada bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Respon Siswa 

 

Hasilnya 50% siswa menjawab sangat dimudahkan dan sisahnya 50% 

menjawab memudahkan ini menandakan perlu adanya buku yang dapat 

membantu siswa dalam mengerjakan soal serta memahami materi yang diajarkan. 

2) Analisis Karakteristik Siswa 

Tahap ini dilakukan oleh peneliti guna mengetahui karakteristik siswa dan 

mengetahui pengetahuan awal siswa. Hal ini dilakukan dengan menganalisis gaya 

belajar siswa melalui angket siswa yang telah di isi. Dari angket tersebut 

diperoleh informasi bahwa siswa di MI Datok Sulaiman memiliki karakterristik 

yang berbeda-beda baik ditingkat pemahaman materi maupun pada gaya belajar 
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yang mereka sukai.
43

 Namun sekolah mengambil kebijakan dengan tidak 

memisahkan siswa yang memiliki hasil akademis yang cemerlang dan siswa yang 

dianggap kurang. Adapun pemisahan kelas hanya sebatas kebutuhan ruangan dan 

kenyamanan siswa. 

Pemahaman materi terkait subtema keberagaman budaya bangsa disajikan 

oleh guru dalam bentuk pertanyaan yang bisa mereka jumpai serta tetap 

berpatokan pada buku cetak baik buku pegangan guru maupun buku pegangan 

siswa.
44

 Ha ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Nuraeni, S.Ag. Guru 

kelas IV. Akibatnya siswa tidak memperoleh informasi tambahan mengetai materi 

tersebut. Selanjutnya peneliti juga memberikan tes kepada peserta diidk guna 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait materi yang diberikann.
45

 

3) Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum ini diperoleh bahwa kurikulum yang diterapkan oleh 

MI Datok Sulaiman Palopo adalah kurikulum 2013, adapun bagian yang dianalisis 

dari kurikulum 2013 yaitu Kompotensi Inti (KI) dan Kompotensi dasar (KD), 

yang dimuat sebagai berikut : 

Kompotensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli 

dan percaya diri, dalam berintegrasi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 : Memahami pegetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

                                                             
43 Angket siswa 
44

 Wawancara Guru  
45

 Tes Siswa 
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mahluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya 

dirumah dan sekolah-sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dengan bahasa yang jelas, logis, 

dan sistematis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan 

yang mencerminkan dan mencerminkan perilaku anak yang beriman dan 

bertaqwa. 

Kompotensi Dasar 

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan 

budaya di Indonesia yang terkait persatuan dan kesatuan sebagai bentuk anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa.
46

 

b. Design (Perancangan) subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pada tahap ini dilakukan rancangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa 

atau bisaa disebut LKS yang berfokus pada subtema Keberagaman Budaya 

Bangsaku. Peneliti merancang media semenarik mungkin dan tentunya sesuai 

dengan analisis kebutuhan siswa yang sebelumnya telah peneliti lakukan.  

Pada penelitian ini menghasilkan produk atau bahan ajar berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Produk final dari penelitian ini berupa buku dengan ukuran 

21 cm x 29,9 cm dan ketebalan 28 lembar, untuk ukuran font 12 dan 24 peneliti 

menggunakan jenis Adelia, Calibri, Milky Nice, dan Awesome possum Demo. 

Produk kemudian dicetak dengan margin top4, left4, 3 bottom, 3 right dikerta A4. 

Untuk lebih jelasnya tahap desain yang dilakukan peneliti disajikan dalam 

bentuk bagan berikut: 

                                                             
46

 Dokumen 
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Gambar. 3.2  Bagan Penjabaran Komponen LKS Terintegrasi Ayat-ayat Al 

Qur‟an 

 

c. Devolopment (Pengembangan) Lembar Kerja Siswa Subtema Kebragaman 

Budaya Bngsaku Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur‟an 

Setelah sebelumnya dilakukan tahap desain dan prodak telah rampung, maka 

tahap selanjutnya adalah pengembangan dengan melakukan uji validasi Lembar 

Kerja Siswa (LKS) oleh beberapa pakar yang ahli dibidangnya. Uji validasi 

dilakukan guna mengetahui kevalidan atau kevalidan LKS berdasarkan hasil 

penilaian ahli, serta untuk mengetahui apakah prodak telah layak digunakan atau 

perlu direvisi terlebih dahulu. Apa bila LKS masih belum memenuhi kevalidan 

maka peneliti perlu melakukan perbaikan. 
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Tabel 4.2 Nama-nama Validator Lembar Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Subtema Keberagaman Budaya Bngsaku Terintegrasi Ayat-ayat Al-

Qur’an 

 

1) Ahmah Munawir, S.Pd., M.Pd. sebagai pakar validasi ahli materi Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Subtema Keberagaman Budaya bangsaku pada Siswa 

Kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo. 

2) Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd sebagai pakar validasi ahli bahasa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Subtema Keberagaman Budaya bangsaku pada Siswa Kelas IV 

MI Datok Sulaiman Palopo. 

3) Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA sebagai pakar validasi ahli keagamaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Subtema Keberagaman Budaya bangsaku pada 

Siswa Kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo. 

Seperti sebelumnya telah dijelaskan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Subtema Keberagaman Budaya bangsaku akan diuji validasi oleh beberapa pakar 

ahli. Setelah bahan ajar LKS dinyatakan valid maka dapat dipergunakan sebagai 

mestinya.  

1) Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS) Subtema Keberagaman Budaya bangsaku 

oleh beberapa pakar ahli. 

Berdasarkan dari hasil uji validasi maka terdapat beberapa poin yang menjadi 

dasar perlunya perbaikan terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS), Sebagai berikut : 

No Nama Ahli 

1. Ahmad Munawir, S.Pd., M.Pd Materi/Desain 

2. Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd Bahasa 

3. Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA Keagamaan 
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Tabel 4.3  Revisi Lembar Lembar Kerja Siswa (LKS) Subtema 

Keberagaman Budaya Bngsaku Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 

 

Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah revisi 

Daftar isi sebaiknya 

memuat semua isi 

pembahasan materi 

 

  

Daftar pustaka perlu 

diperbaiki 
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Soal nomor 3 kurang 

tepat, rubah menjadi 

bentuk pertanyaan 

yang tidak membuat 

siswa kesulitan 

memahami 

pertanyaan  

  

Soal essai nomor 3, 

sebaiknya dirubah 

struktur kalimatnya 

 

 

 

 

  

Kalimat yang terlalu 

luas perlu dipisahkan 

menjadi beberapa 

paragraf 
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Tambahakan kunci 

jawaban 

 

 

 

 

 

  

Jenis tulisan dirubah 

menjadi bentuk biasa 

dan jangan di bolt. 

 

 

 

 

  

Berikan keterangan 

digunakan untuk 

kelas dan semester 

berapa  
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Ganti ayat pada 

pokok bahasan 

agama 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2) Kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) Subtema Keberagaman Budaya 

Bangsaku. 

Setelah LKS telah direvisi maka selanjutnya adalah melakukan analisis uji 

validasi untuk mengetahui kevalidan LKS berdasarkan penilaian pakar ahli, dan 

LKS baru akan dapat diuji cobakan kepada siswa sebagai pengguna dari produk. 
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a) Hasil Uji validasi Ahli Materi 

Hasil validasi oleh ahli materi dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.4  Hasil Validasi Ahli Materi 

   

Kevalidan 

Materi 

Lembar 

Kerja Siswa 

(LKS)  

Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian konsep dan materi    √ 

2. Prosedur urutan materi jelas.    √ 

3. Mengembangkan mengenai materi 

keberagaman budaya bangsa terfokus 

pada bahasan toleransi. 

  √  

4. Pembagian materi jelas.    
 

√ 

5. Nama, materi dan gambar dapat 

dipahami dengan jelas. 
   √ 

6. Kesesuaian antara gambar dan 

materi 
  √  

Saran : Lembar instrumen penilaian validator sebaiknya di validasi terlebih 

dahulu 

Total Skor 22 

Rata-rata Skor 3,67 

Presentase Skor 92,5 % 

Kategori Sangat Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi terlihat 

bahwa bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan oleh peneliti 

mendapatkan perolehan sebanyak 22 skor dan nilai rata-rata skor 3,67 dengan 

kategori sangat valid berdasarkan nilai direntang skor 92,5%. Namun, sebelum 

produk diujicobakan maka terlebih dahulu dilakukan revisi berdasarkan saran 

yang diberikan oleh ahli materi dengan penilaian umum yang menyatakan bahwa 

produk dapat digunakan dengan revisi kecil. 

b) Hasil Uji validasi Ahli Bahasa 

Hasil validasi oleh ahli bahasa dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

Kevalidan 

Bahasa 

Lembar 

Kerja Siswa 

(LKS) 

Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Prosedur urutan materi jelas   √  

2. Pembagian materi jelas    √  

3. Nama, materi, dan gambar dapat 

dipahami dengan jelas 
  

√ 
 

4. Menggunakan bahasa yang 

komunikasi dan struktur kalimat yang 

sederhana 

  
√ 

 

5. Menggunakan tulisan, ejaan, dan 

tanda baca sesuai dengan Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

  

√ 

 

6. Menggunakan istilah-istilah secara 

tepat dan mudah dipahami oleh siswa 
  

√ 
 

7. Penjelasan yang dipaparkan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
  

√ 
 

8. Urutan materi jelas dan mudah 

dipahami 
  

√ 
 

Saran: Perhatikan kembali bentuk sturktur kalimatnya 

Total Skor 24 

Rata-rata Skor 3 

Presentase Skor 75% 

Kategori Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli materi terlihat pada table tersaji data 

yang menunjukan bahwa LKS yang dikembangkan oleh peneliti memiliki 

kategori valid dengan presentase skor 75%, dengan jumlah perolehan skor total 

sebanyak 24. Meskipun LKS dinayatakan valid tetap dilakukan revisi 

sebagaimana saran yang diberikan oleh ahli pada penilaian umum bahwa LKS 

dapat digunakan dengan revisi kecil. 

c) Hasil Uji validasi Ahli Keagamaan 
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Hasil validasi oleh ahli Keagamaan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Keagamaan 

   

Kevalidan 

Ayat Al-

Qur‟an  

Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Konsep materi dengan Ayat-ayat Al-

Qur‟an mudah dipahami siswa 
   √ 

2. Nama surah jelas.    √ 

3. Menambah pengetahuan siswa tentang 

isi materi yang dikaitakan dengan ayat-

ayat Al-Qur‟an 

  √  

4. Menggunakan tulisan yang sesuai.    √ 

5. Kesesuaian ayat dan ilustrasi gambar.    √ 

6. Kesesuaian Penafsiran dan kualitas 

ayat yang digunakan 
  √  

Saran: Menyesuaikan materi keberagaman agama dengan ayat-ayat Al-Qur‟an 

Total Skor 22 

Rata-rata Skor 3,67 

Presentase Skor 91,75% 

Kategori Sangat Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 

Dari table yang tersaji terlihat kategori yang diperoleh dari hasil validasi oleh 

pakar keagaman yaitu sangat valid dengan presentase skor 91,75% peneliti 

dengan jumlah perolehan skor total sebanyak 22 dengan rata-rata 3,67 skorhasil 

yang terbilang baik. Namun sebelum masuk pada tahap selanjutnya peneliti perlu 

merevisi terlebih dahulu produk yang telah dikembangkan, hal ini sejalan dengan 

penilain umum yang diberikan oleh ahli dimana produk baru akan digunakan 

apabila dilakukan revisi kecil. 
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d. Implementation (Implementasi) Lembar Kerja Siswa Subtema Kebragaman 

Budaya Bngsaku Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur‟an 

Selanjutnya yaitu tahap implementasi Lembar Kerja Siswa (LKS) Subtema 

Keberagaman Budaya Bangsaku yang dilakukan dengan uji coba produk dengan 

uji coba kelompok kecil, uji coba dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan produk yang diperoleh dari hasil uji respon siswa. 

Sebelum angket respon siswa diberikan kepada siswa untuk memberikan 

respon praktis tidaknya produk yang dikembangkan, terlebih dahulu akan diuji 

validitasi olehh dua validator ahli, yaitu: 

Tabel 4.7 Daftar Nama Dosen Validasi Angket Uji Kepraktisan  

 

  

 Setelah angket divalidasi oleh ahli,  selanjutnya peneliti melakukan uji 

kepraktisan produk kepasa siswa. Berikut ini data yang diperoleh dari angket 

respon siswa dengan responden sebanyak 14 siswa kelas IV. 

Tabel 5.1 Uji Kepraktisan Lembar Kerja Siswa 

No Nama Responden 

Jumlah 

skor yang 

diperoleh 

Jumlah 

skor 

maksimum 

Tingkat 

kepraktisan 
Kategori 

1. Aisyahrani. Azis 35 40 87.5% Sangat praktis 

2. Albukhari 33 40 82.5% Sangat praktis 

3. Aqilah Matniah 31 40 77.5% Praktis 

4. Asyila Azzahra 34 40 85% Sangat praktis 

5. Aufah Anugrah Achmad 34 40 85% Sangat praktis 

6. Afika 34 40 85% Sangat Praktis 

7. Ardiansyah 36 40 90% Sangat praktis 

8. Ilga Aishwaryaray Baulipu 36 40 90% Sangat praktis 

No Nama Pekerjaan 

1. Dr. Hilal Mahmud,  M.M Dosen IAIN Palopo 

2. Dr. Firman, S.Pd., M.Pd Dosen IAIN Palopo 
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9. M. Fahmi Ammar Abdullah 34 40 85% Sangat praktis 

10 Muh. Akmal Said 35 40 87.5% Sangat praktis 

11. Muh. Farih Al Ghazali 33 40 82.5% Sangat praktis 

12. Mutia Azzahra 32 40 80% Praktis 

13. Naufal Abdillah 35 40 87.5% Sangat praktis 

14. Mufaizah asy syifa 31 40 77.5% Praktis 

 Jumlah 473 560 
85.94% 

 
Sangat Praktis   Hasil  

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan angket uji coba kelompok kecil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa respon siswa tehadap Lembar Kerja Siswa (LKS) subtema 

keberagaman budaya bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an menunjukan 

respon sangat positif dengan hasil kepraktisan 85,94%. Dari 14 jumlah siswa yang 

bertindak sebagai responden 3 diantaranya menunjukan hasil presentase praktis 

dan ini akan dijadikan sebagai perbaikan bagi prodak yang telah dikembagkan 

oleh peneliti. Lebih lanjut penggunaan LKS subtema keberagaman budaya 

bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah dinyatakan sangat praktis 

dan dapat digunakan tanpa adanya perbaikan serta tidak ada saran atau masukan 

dari siswa yang perlu direvisi sehingga dapat digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran dan sebagai informasi tambahan bagi siswa. 

B. Pembahasan 

Peneliti mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

subtema keberagaman budaya bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an pada 

siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo. Penelitian ini dikembangkan dengan 

model ADDIE. Pada dasarnya penelitian model ini memiliki 5 tahap sesuai 

dengan urutan namnya, namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 3 

tahap pada penelitian ADDIE hal ini dikarenakan masih merabahnya wabah covid-
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19 sehingga proses pembelajaran dilakukan secara daring. Maka dengan demikian 

tahap yang dilakukan oleh peneliti, terdiri dari tahap analisis, desain, dan 

pengembangan. Adapun mengenai prosedur penelitian yang dilakukan dengan 

mengacu pada model ADDIE, dijelakan sebagai berikut: 

1. Analyze  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi 

bahwa dalam proses pembelajaran gurudalam hal ini guru kelas hanya berfokus 

pada satu sumber belajar yang menjadi acuan dalam pembelajaran buku yang 

bisaa digunakan adalah buku pengangan guru an buku pengangan siswa yang 

merupakan acuan dari kurikulum 2013. Dimana buku tersebut merupakan buku 

yang dianjurkan penggunaanya oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan 

bukan dari pihak kementrian agama sehingga pembelajaran yang seharusnya 

sesuai dengan latar belakang sekolah agama menjadi setara dengan pembelajaran 

dari sekolah pada umumnya.  

Lebih lanjut pembelajaran yang seharusnya sesuai dengan tujuan 

kurikulum 2013 dimana siswa belajar secara kontekstual sesuai dengan apa yang 

ada di lingkungan tempat tinggal mereka, seperti pada materi keberagman budaya 

bangsaku terdapat materi tentang sikap mengahargai keberagaman atau toleransi. 

Penanaman sikap bertolorensi acap kali dilupakan padahal hal ini perlu 

ditanamankan pada diri siswa sedini mungkin, pun dengan demikian tidak 

melupakan latar belakang sekolah. pengenalan ayat-ayat Al-Qur‟an juga perlu 

dilakukan dengan mengintegrasikan sikap bertoleransi dengan ayat-ayat Al-

Qur‟an sehingga siswa memperoleh pengetahuan tambahan.  
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rosniati Hakim peletakan dasar-

dasar pendidikan agama adalah kewajiban orang tua dan juga menjadi tugas guru, 

masyarakat dan pemerintah melalui berbagai lembaga pendidikan.
47

 Pembentukan 

kepribadian manusia (character building) yang seimbang, sehat dan kuat, sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan agama dan internalisasi nilai keagamaan dalam diri 

siswa. masyarakat, dan pemerintah melalui berbagai lembaga pendidikan.  

Sedangkan untuk analisis kebutuhan pada siswa dengan menggunakan 

angket siswa diperoleh hasil bahwa lebih menyukai bentuk buku yang berisi 

materi diselingi gambar yang berwarna dan tampak nyata, selain itu siswa juga 

lebih mudah mememahami materi yang penjelasanya tidak meluas dan hasil 

respon siswa pun diperoleh hasil bahwa penggunaan gambar sangat memudahkan 

siswa dalam mengerjakan soal. 

Adapun berdasarkan hasil analisis siswa berupa hasil unjuk kerja siswa 

diperoleh bahwa pemahaman siswa pada subtema keberagaman budaya bangsaku 

masih terdapat beberapa siswa mendapatkan nilai dibawah KKM, selain itu siswa 

juga belum memahami subtema dikarenakan pembahasan yang begitu luas tanpa 

mengaitkan dengan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai salah satu upaya penanaman 

karakter pada siswa yang hendaknya dilakukan sedini mungkin.  

2. Design Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Pada tahap penelitian ini peneliti membuat bahan ajar berupa LKS. 

Prosedur pembuatan lembar kerja siswa hendaknya disesuaikan dengan tahap 

analisis kebutuhan. Hal ini dilakukan agar lembar kerja siswa yang dihasilkan 

                                                             
47

 Rosniati Hakim, „Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pendidikan Berbasis Al-

Quran‟, Jurnal Pendidikan Karakter, 0.2 (2014), 36 <https://doi.org/10.21831/jpk.v0i2.2788>. 
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sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga nantinya dapat digunakan dengan 

maksimal.  

Sebelum merancang lembar kerja siswa peneliti perlu mmebuat flowcard 

yang berfungsi sebagai pedoman dan acuan peneliti dalam menghasilkan produk 

yang diharapakan. Fungsi flowcard juga sejalan dengan pendapat Adeng Slamet 

bahwa flowcard berisikan bagan atau diagram yang mengambarkan jalanya 

penegambangan produk yang akan berlangsung dari awal hingga akhir.
48

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan yang sistematis 

diperlukan flowcard sebagai pendukung dan acuan. Pada tahap ini bahan ajar 

berupa LKS yang dikembangkan disusun dengan memperhatikan unsur-unsur 

yang terkait yang digunakan. Unsur-unsur yang digunakan oleh peneliti anatar 

lain: 

a. Jenis font/huruf 

Ada 3 jenis font/huruf yang digunakan dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yaitu ADELIA, Comic Sans MS, dan Milky Nice. Semua font tersebut didapatkan 

melalui situs website penyedia font gratis pada mesin pencarian google. 

b. Gambar  

Gambar-gambar yang digunakan sebagai pendudung dalam penejlasan 

materi yang disajikan pada LKS merupakan gambar yang sumbernya juga bersal 

dari situs website penyedia font gratis pada mesin pencarian google kemudian di 

desain ulang oleh peneliti menggunakan aplikasi edit gambar. 

 

                                                             
48

 Adeng Slamet, „Pengembangan Prototipe Courseware Dalam Perkuliahan Fisiologi 

Vertebrata Materi Sistema Ekskresi‟, Artikel Ilmiah, 1.1 (2021), 11 diakses 23/12/2021 

<http://www.conference.unsri.ac.id/index.php/semnasipa/article/view/2127>. 
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c. Ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadis 

Untuk ayat-ayat Al-Qur‟an peneliti menggunakan refensi yang bersumber 

dari Al-Qur‟an atau mushab dan tafsir dengan bantuan aplikasi Qur‟an Kemenag. 

Sedangkan untuk hadis bersumber dari tafsir. 

d. Jenis dan ukuran kertas 

Untuk jenis kerta yang digunakan dalam mmebuat LKS adalah kertas HVS 

A4 deangan ukuran disesuaikan dengan standard ISO yakni 21 x 29,7 cm atau 

8.27 x 11.69 inci. 

Setelah menyusun flowcard maka penelitian berlajut pada tahap 

berikutnya. 

3. Development Lembar Kerja Siswa (LKS) Subtema Keberagamn Budaya 

Bangsa Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur‟an 

Setelah sebelumnya peneliti mendesain Lembar Kerja Siswa Subtema 

Keberagaman Budaya Bangsa. maka tahap selanjutnya adalah mengembangkan 

dan menghasilkan produk yang kemudian dilakukan uji validasi terhadap LKS 

yang telah dibuat. Uji validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan LKS 

hingga LKS dapat dikatakan valid atau tidak valid untuk digunakan. Uji validasi 

dilakukan oleh 3 pakar yang ahli dibidangnya. Berdasarkan hasil dari penilaian 

beberapa validator diperoleh hasil bahawa Lembar Kerja Siswa (LKS) telah 

dinayatakan valid dan layak untuk digunakan hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan nilai validasi pada ahli materi 92,5%, untuk nilai validasi pada  ahli 

bahasa 75%, sedangkan untuk ahli keagamaan diperoleh hasil 92,75%.  
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4. Implementasi 

Selanjutnya peneliti melakukan uji kepraktisan dengan responde siswa 

kelas IV yang berjumlah 14 orang sesuai, dengan hasil rata-rata untuk 

kepraktisanya diperoleh hasil 80.71% dengan tingkat kepraktisan berada pada 

presentasi praktis dengan ini dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa 

Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur‟an layak dan dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitiaan dan pembahasan pada BAB sebelumnya, 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan analisis kebutuhan yang didapatkan dengan merujuk pada model 

penelitian ADDIE ditemukan informasi bahwa di MI Datok Sulaiman Palopo 

hanya menggunakan buku cetak sebagai alternative dalam pembelajaran 

selain itu siswa pun lebih senang jika terdapat bahan ajar lain yang dapat 

membantu dalam memahami materi terutama subtema keberagaman budaya 

bangsaku, informasi yang didapatkan dilakukan berdasarkan instrumen-

instrumen yang digunakan oleh peneliti.  

2. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) subtema keberagaman budaya 

bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an, peneliti terlebih dahulu mendesain 

LKS dengan membuat flowcard  sebagai tahap desain dan penentuan 

komponen-komponen yang terdapat pada LKS, selain itu peneliti juga 

membuat gambaran awal mengenai isi materi yang akan di integrasikan 

dengan ayat-ayat Al-Qur‟an barulah kemudian LKS dirancangkan sebagai 

rancangan awal. 

3. Berdasarkan analisis kevalidan LKS yang didapatkan dari validasi pakar ahli 

diantaranya validasi ahli materi diperoleh prsentase skor 92,5% dengan 

kategori sangat valid, untuk validasi ahli bahasa diperoleh prsentase skor 75% 

dengan kategori valid, sedangkan untuk validasi ahli keagamaan diperoleh 
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prsentase skor 92,75% dengan kategori sangat valid. Maka hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan Lembar keja Siswa (LKS) memenuhi 

kriteria valid dan dapat digunakan.  

4. Kemudian untuk kepraktisan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

subtema keberagaman budaya bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an 

diperoleh tingkat analisis statistik kepraktisan 85,94%. dengan kategori 

praktis hal ini menunjukan bahwa Lembar Kerja Siswa yang dibuat 

semanarik mungkin dapat dijadikan sebagai alternatif baru dalam 

pembelajaran dan meningkatkan pehaman siswa akan materi yang diberikan 

melalui pengintegrasian ayat-ayat Al-Qur‟an.  

B. Saran 

Berdasarakan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan 

beberapa saran, sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 3 validator ahli dibindangnya 

namun tidak melibatkan tenga pendidik dalam hal ini guru kelas sebagai 

praktisi, untuk itu bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang serupa 

diharapakan agar melakukan validasi yang juga melibatkan guru sebagai 

praktisi. 

2.  Penelitian ini sudah menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang valid 

dan praktis. Oleh karena itu disarankan agar melalukan penelitian hingga 

pada tahap uji efektifitas sehinggah penelitian yang dilakukan betul-betul 

menyempurnakan penelitian sebelumnya 
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3. Guru sebaiknya mengembangkan bahan ajar lain pada pokok bahasan yang 

lebih bervariasi dan melakukan uji coba berulang kali hinggah bahan ajar 

dinyatakan layak. 

4. Mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dan pengembangan bahan ajar 

berupa Lembar kerja Siswa (LKS) terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an 

disarankan agar melakukan pada sub pokok bahasan lain agar peneltian lebih 

bervariasi. 
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Lembar Validasi Instrumen Penelitian Ahli Materi 
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Lampiran 3: Lembar Validasi Instrumen Penelitian Ahli Keagamaan 
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Lampiran 4: Lembar Validasi Instrumen Penelitian Ahli Evaluasi 
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Lampiran 5: Lembar Observasi 

INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SUBTEMA 

KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU TERINTEGRASI AYAT-AYAT 

AL QURAN PADA SISWA KELAS IV MI DATOK SULAIMAN PALOPO 

Hari/Tanggal : 16 Agustus 2021 

Lokasi  : MI Datok Sulaiman Palopo 

No 

Hal 

yang 

diamati 

Catatan Hasil Observasi Dokumen 

1 Fasilitas 

sekolah 

Fasilitas yang terdapat di MI Datok 

Sulaiman Palopo cukup memadai 

dengan sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran diantaranya Ruang 

kelas, perpustakaan, tempat ibadah 

ruang kepala sekolah, ruang tata 

usaha, WC, gudang dan tempat 

bermain/lapangan olah raga, seluruh 

fasilitas sekolah dalam kondisi yang 

baik. 

 

2 Kondisi 

gedung 

sekolah 

Kondisi gedung dalam keadaan baik 

seluruh gedung masih berdiri kokoh, 

meskipun sekolah sedang melakukan 

renovasi dibagian parkiran dan 

mengecat beberapa tembok sekolah. 
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3 Kondisi 

ruang 

kelas 

Keseluruhan ruang kelas di MI 

Datok Sulaiman berjumlah 10 

ruangan dengan ukuran masing-

masing 8x9 m, terkhusus untuk kelas 

IV dengan luas kelas yang memadai 

dapat menampung 28 siswa. 

 

4 Kebising

an 

(lokasi 

gedung 

sekolah) 

MI Datok Sulaiman berada dilokasi 

pinggir Jl. Trans Palopo-Masamba, 

dengan luas areal 25.984 m, dan luas 

bangunan 5.776 m, bagunan yang 

mengelilingi sekolah yaitu tembok. 

Tepat didepan gerbang sekolah 

Jl.Poros, disisi kiri dan kanan 

merupakan rumah dan beberapa ruko 

milik warga sekitar. Kondisi 

lingkungan sekolah sangat asri, 

bersih (bebas sampah), serta nyaman. 

Selain itu lingkungan sekolah banyak 

ditanami bunga dan beberapa jenis 

pohon yang menambah kesan 

keindahan sekolah sehinggah 

suasana belajar sangat kondusif 

untuk kegiatan belajar menegajar. 
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Lampiran 6: Pedoman dan Hasil Wawancara Guru 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SUBTEMA 

KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU TERINTEGRASI AYAT-AYAT 

AL QURAN PADA SISWA KELAS IV MI DATOK SULAIMAN PALOPO 

 

Hari/Tanggal : Jum‟at/ 13 Agustus 2021 

Lokasi  : MI Datok Sulaiman Palopo 

Identitas Responden 

Narasumber : Ibu Nuraeni, S.Ag 

Pekerjaan : Guru 

Pengantar 

       Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku terintegrasi ayat-ayat Al Quran 

pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo” Penelitian menggunakan 

instrumen berupa wawancara.  

Petunjuk 

1. Wawancara akan dilakukan oleh pewawancara yaitu peneliti sendiri. 

2. Narasumber bebas untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, saran dan 

komentar. 

3. Pendapat, pengalaman, saran dan komentar narasumber akan sangat bernilai. 

4. Jawaban tidak ada yang benar atau salah, karena wawancara ini untuk 

kepentingan penelitian dan tidak ada penilaian. 

Kesedian Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif dan jujur/apa 

adanya sangat besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Ibu, peneliti 

mengucapkan banyak terima kasih. 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1 Bisakah anda menceritakan 

bagaimana garis besar materi 

yang dimuat pada subtema 

“Keberagaman Budaya 

Bangsaku”?  

Materi yang diberikan dalam bentuk ceramah, bahwa 

keberagaman budaya bangsaku itu artinya kita hidup 

dalam berbagai bentuk keberagaman mulai dari suku, 

budaya, agama, terus diberikan contoh semilah 

dipalopo ada budayaanya sendiri seperti makanan 

daerahnya dan suku yang berbeda-beda seperti itulah 

Indonesia dengan keberagmananya. 

2 Sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi yang 

ada dalam subtema 

“Keberagaman Budaya  

Bangsaku”? 

Mengukur pemahaman siswa bisa dilihat ada yang 

paham ada juga yang tidak bergantung cara 

menjelasknya 

3 Bagaimana proses 

pembelajaran yang anda 

terapkan saat mmengajarkan 

subtema “Keberagaman 

Budaya Bangsaku”? 

Bisaanya materi terlebih dahulu dijelasakan kemudian 

dipertengah siswa diberikan soal atau kuis untuk 

mengukur pemahaman peserta diidik terhadap materi 

yang diberikan, ini juga mmebantu meningkatkan 

minat belajar siswa 

4 Apa saja kesulitan yang bisaa 

dialami siswa dalam 

mempelajari materi tersebut? 

Fokus belajar siswa terkadang sulit untuk diarahkan 

karena setiap siswa memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda. Bisaanya saat menjelaskan materi siswa 

ikut bising atau gadung. 

5 Dalam mengajarkan subtema 

“Keberagaman Budaya 

Bangsaku” apakah Ibu 

menggunakan sumber lain 

untuk mamperkuat 

pengetahuan siswa selain 

penggunaan buku pengangan 

siswa ? 

Ada, bisaanya sumbernya berasal dari internet  
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6 Bagaimana metode pemberian 

tugas yang anda berikan 

kepada siswa? 

Bisaanya ada praktek yang diberikan seperti 

mempraktekan tarian zaman, membuat tradisional, dan 

makanan  tradisional sesuai materi yang terdapat 

dibuku. Metode pemberian tugas cukup diberikan soal 

1 atau 2 soal saja. 

7 Bagaimana respon siswa pada 

saat anda memberikan tugas? 

Tergantung dari jenis tugas yang diberikan, ketika 

tugas yang diberikan menarik maka antusias siswa 

bertanya juga sangat tinggi. Namun karena kondisi 

pademisaat ini  kalau ada tugas yang diberikan 

bisaanya mereka lambat merespon bahkan ada yang 

tidak mengerjakan. 

8 Jenis bahan ajar apa yang 

bisaanya Anda gunakan dalam 

proses pembelajaran ? 

Buku cetak atau buku paket. 

9 Menurut anda bentuk soal 

seperti apakah yang efektif 

digunakan untuk mengukur 

pengetahuan siswa terhadap 

subtema “Keberagaman 

Budaya Bangsaku”? 

Kalau yang bisaa diterapkan dikelas bentuk soal yang 

diberikan cenderung kepada pengahafalan nama-nama 

provinsi dan ibukotanya 

10 Menurut Anda apakah dengan 

menggunakan bahan ajar 

dapat memudahkan siswa 

dalam mengerjakan soal? 

Sangat memudahkan sekali. 
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Lampiran 7: Lembar Uji Validasi Ahli Materi/Desain 
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Lampiran 8: Lembar Uji Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 9: Lembar Uji Validasi Ahli Keagamaan 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Siswa Ahli Bahasa 

 



127 
 

 
 



128 
 

 
 

 

 

 

 



129 
 

 
 

Lampiran 11: Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Siswa Ahli Evaluasi 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 13: Surat Keterangan Bebas Mata Kuliah 
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Lampiran 14: Surat Keterangan Mampu Membaca Al-Qur‟an 
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Lampiran 15: Dokumentasi 

 

Foto Bersama Wali Kelas IV. MI Datok Sulaiman Palopo 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Nuraeni. S.Ag, Selaku guru kelas IV 

MI Datok Sulaiman Palopo 

 

Foto Siswa Kelas IV. MI Datok Sulaiman Palopo 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan pendampingan pengisian angket pada siswa kelas IV MI 

Datok Sulaiman Palopo 
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Lampiran 16: Rekapan Turniti 
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Lampiran 17: Produk Akhir
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Lampiran 17: Riwayat Hidup Peneliti 
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